
SKRIPSI 

 

DAMPAK SOSIOLOGIS FATWA MUI NOMOR 5 TAHUN 2010  

TENTANG ARAH KIBLAT BAGI MASYARAKAT  

(STUDI KASUS DI KOTA METRO) 

 

 

 

Oleh : 

 

M.ARIF RAHMAN HAKIM 

NPM. 2002010015 

 

 

                               

    

 

 
 

 

 

 

 

Jurusan : Hukum Keluarga Islam  

Fakultas : Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)  METRO  

1446 H/2024 M 



 
 

ii 

 

DAMPAK SOSIOLOGIS FATWA MUI NOMOR 5 TAHUN 2010  

TENTANG ARAH KIBLAT BAGI MASYARAKAT  

(STUDI KASUS DI KOTA METRO) 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas Dan Memenuhi Sebagian Syarat  

Memperoleh Gelar Sarjana  Hukum ( S.H ) 

 

Oleh: 

M.ARIF RAHMAN HAKIM 

NPM.2002010015 

 

 

 

Pembimbing : Drs. Tarmizi, M.Ag. 

 

 

 

Jurusan: Hukum Keluarga Islam 

Fakultas Syariah 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)  METRO  

1446 H/2024 M 

  



 
 

iii 

 

NOTA DINAS 

Nomor  : - 

Lampiran  : 1 (satu) Berkas 

Perihal  : Pengajuan Munaqosyah 

 

Kepada Yth., 

Dekan Fakultas Syari‟ah 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro 

di Metro 

 

Assalamu‟alaikum wr.wb 

  

Setelah kami mengadakan pemeriksaan dan bimbingan seperlunya, maka 

skripsi yang telah disusun oleh : 

Nama  : M.Arif Rahman Hakim 

Npm   : 2002010015 

Fakultas  : Syari‟ah 

Prodi   : Hukum Keluarga Islam (AS) 

Yang berjudul : DAMPAK SOSIOLOGIS FATWA MUI NOMOR 05 TAHUN 

2010 TENTANG ARAH KIBLAT BAGI MASYARAKAT 

(STUDI KASUS DI KOTA METRO) 

  

Sudah kami setujui dan dapat diajukan ke Fakultas Syari‟ah Institut 

Agama Islam Negeri Metro untuk dimunaqosyahkan. 

  

Demikian harapan kami dan atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih. 

 

Wassalamu‟alaikum wr.wb. 

 Metro, 16 Juni 2024 

Pembimbing 

 

 

 

 

 

Drs. Tarmizi, M.Ag 

NIP. 19770309 200312 2 003 

 



 
 

iv 

 

PERSETUJUAN 

Judul  : DAMPAK SOSIOLOGIS FATWA MUI NOMOR 05 TAHUN 

2010 TENTANG ARAH KIBLAT BAGI MASYARAKAT 

(STUDI KASUS DI KOTA METRO ) 

Nama  : M.Arif Rahman Hakim 

Npm   : 2002010015 

Prodi   : Hukum Keluarga Islam (AS) 

Fakultas  : Syari‟ah 

Telah disetujui untuk diajukan dalam sidang Munaqosyah Fakultas 

Syari‟ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro. 

 

 Metro,16   Juni 2024 

Pembimbing 

 

 

 

 

 

Drs. Tarmizi, M.Ag 

NIP. 19770309 200312 2 003 

 

 

  



 
 

v 

 

PENGESAHAN 

 

 

 

  



 
 

vi 

 

ABSTRAK 

DAMPAK SOSIOLOGIS FATWA MUI NOMOR 5 TAHUN 2010  

TENTANG ARAH KIBLAT BAGI MASYARAKAT  

(STUDI KASUS DI KOTA METRO)” 

 

Oleh : 

M.Arif Rahman Hakim 

NPM.2002010015 

 

Arah kiblat merupakan hal amat penting untuk beribadah umat muslim. 

Segala ibadah menggunakan arah kiblat sebagat syarat utama ibadah. Arah kiblat 

masjid menjadi bagian kepentingan umum yang sangat ditekankan. Fatwa MUI 

tentang pergeseran arah kiblat menimbulkan polemik serta dampak dalam 

masyarakat. Fatwa tersebut me lmbelrikan reaksi dalam masyarakat te lrultama 

masalah arah kiblat masjid, ada masjid yang dise lsulaikan arah kiblatnya dan ada 

yang tidak, selhingga melnimbullkan pelrsellisihan ataul pelrselngkeltaan antar 

kellolmpolk masyarakat. Jika hal te lrselbult telrjadi, bisa dibayangkan be ltapa ribu ltnya 

pellaksanaan pelribadatan Pasalnya seringkali arah kiblat suatu masjid dijadikan 

acuan arah kiblat dirumah-rumah.  

Jenis peneltian yang digunakan adalah peneltian lapangan (field research) 

yang dimana lokusnya adalah masjid/mushalla di Kota Metro yang lalu sifat 

penelitian ini kualitatif deskriptif yaitu ketika data telah ditemukan kemudian 

digambarkan dalam bentuk deskripsi. Teknik sampel penelitian ini menggunakan 

area sampling (cluster sampling) peneliti mengambil 4 sampel kelurahan yang 

terdapat masjid yang telah ditata ulang shafnya. Teknik pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan wawancara dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan analisis data yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa peneliti mengelompokkan 

masjid/mushalla di Kota Metro yang dijadikan sampel menjadi 2 kelompok yaitu 

„ainul ka‟bah dan jihatul ka‟bah. Ada 3 masjid/mushalla masuk dalam kelompok 

„ainul ka‟bah yaitu Masjid Al-Muhajirin, Masjid Al Manar dan Mushola Baitul 

Maqdis, dikarenakan arah kiblat ketiga masjid/mushalla tersebut secara persis dan 

presisi arah kiblatnya mengarah ke ka‟bah. Kemudian 1 masjid masuk dalam 

kelompok jihatul ka;bah yaitu Masjid Darussalam, dikarenakan arah kiblat masjid 

tersebut belum persis dan belum presisi arah kiblatnya mengarah ke ka‟bah hanya 

perkiraan saja. Dampak sosiologis dari fatwa MUI tentang pergeseran arah kiblat 

ada 2 yaitu dampak sosiologis negatif dan positif. Adapun dampak sosiologis 

negatifnya yaitu adanya sikap tenggang rasa antar masyarakat, kemudian ada pula 

masyarakat yang pindah masjid. Adapun dampak sosiologis positifnya yaitu 

masyarakat menjadi lebih yakin, tenang dan nyaman shalat di masjid yang sudah 

disesuaikan arah kiblatnya. 

Kata Kunci : Arah kiblat, Fatwa, Dampak Sosiologis. 
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MOTTO 

 

 مِنْ  للَْحَق  وَمِنْ حَيْثُ خَرَجْتَ فَ وَلِّ وَجْهَكَ شَطْرَ الْمَسْجِدِ الْْرََامِِۗ وَانَِّو 
ُ بغَِافِلٍ عَمَّا تَ عْمَلُوْنَِۗ  رَّبِّكَ  وَمَا اللّهّ  

Dari mana pun engkau (Nabi Muhammad) keluar, hadapkanlah wajahmu ke arah 

Masjidilharam. Sesungguhnya (hal) itu benar-benar (ketentuan) yang hak (pasti, 

yang tidak diragukan lagi) dari Tuhanmu. Allah tidak lengah terhadap apa yang 

kamu kerjakan. 

(Al-Baqarah: 149)  



 
 

ix 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT penguasa seluruh alam 

semesta, atas kemurahan rahmat-Nya sehingga saya berhasil menempuh 

Pendidikan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro dan menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. Dengan rasa syukur dan bangga, saya persembahkan hasil 

studi ini kepada:  

1. Kedua orang tua saya yang saya sayangi dan takzimi, Bapak Mujahidun dan 

Ibu Sri Wahyuni, yang menjadi episentrum semangat untuk menyelesaikan 

Pendidikan yang saya tempuh, yang tiada henti-hentinya memunajatkan doa 

dan dukungannya serta kasih sayang untuk saya. Terkhusus Ibu saya wanita 

mulia yang menjadi hebat di kehidupan ini.  

2. Adik saya saya Asrafi Kamal Mujahid yang menjadi motivasi dan pendukung 

untuk segera menyelesaikan Pendidikan ini.  

3. Drs. Tarmizi, M.Ag. selaku dosen pembibing akademik sekaligus pembibing 

skripsi yang telah sabar dan ikhlas membimbing saya untuk segera 

menyelesaikan bangku perkuliahan ini. 

4. Bapak Ibu Dosen Se-Fakultas Syariah yang memberikan sumbangsih 

keilmuan kepada saya. 

5. Teman-teman seperjuangan jurusan Hukum Keluarga Islam IAIN Metro 

Angkatan 20 terkhusus sahabat-sahabat saya (Ahmad Manarul, M.Nur wahid, 

Khrisna timur, Faishal Fahri,dll) yang selalu memberi dukungan materil 

maupun imateril kepada saya. 

6. Saudari Mukhimah Irma Puspita yang telah menjadi motivasi saya untuk 

segera menyelesaikan pendidikan ini. 

7. Keluarga Besar Komunitas Moot Courth Community Fakultas Syariah IAIN 

Metro terkhusus Kepengurusan Tahun 2023. 

8. Keluarga Besar Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) Kecamatan Raman 

Utara. 

9. Almamater tercinta Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro. 



 
 

x 

 

KATA PENGANTAR 

Dengan mengucapkan rasa syukur atas kehadirat Allah SWT, Sang Rabb 

penguasa alam semesta dari ujung ufuq timur hingga ujung ufuq barat dan karena 

atas taufiq beserta beserta hidayahnya sehingga Peneliti dapat merampungkan 

proposal penelitian ini dengan judul “Dampak Sosiologis Fatwa MUI Nomor 5 

Tahun 2010 Tentang Arah Kiblat Bagi Masyarakat (Studi Kasus di Kota Metro)”. 

Tujuan penulisan skripsi ini ialah untuk memenuhi persyaratan menuntaskan 

pendidikan program Starta Satu (S1), Jurusan Hukum Keluarga Islam IAIN Metro 

untuk memperoleh gelar S.H. 

Dalam upaya menyelesaikan skripsi ini, peneliti menerima banyak 

bantuan, bimbingan dan dukungan oleh berbagai pihak. Oleh karena itu peneliti 

mengucapkan ucapan terima kasih sebesar-besarnya kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Siti Nurjanah, M.Ag., PIA, selaku Rektor IAIN Metro. 

2. Bapak Dr. Dri Santoso, M.H., selaku Dekan Fakultas Syariah IAIN 

Metro. 

3. Ibu Nency Dela Oktora, M.Sy., selaku Ketua Jurusan Hukum Keluarga 

Islam IAIN Metro. 

4. Bapak Drs. Tarmizi M.Ag., selaku dosen pembimbing akademik juga 

sekaligus pembimbing skripsi yang telah banyak memberikan bantuan 

dan arahan kepada peneliti. 

5. Bapak Dan Ibu Dosen Fakultas Syariah IAIN Metro yang telah 

memberikan banyak ilmunya kepada peneliti. 



 
 

xi 

 

6. Semua pihak yang telah membantu demi terselesaikannya skripsi ini. 

Peneliti menyadari bahwa  masih banyak terdapat kekurangan dalam 

skripsi ini, Oleh karena itu segala saran maupun masukan sangat peneliti 

butuhkan. Peneliti berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat. 

 

Metro, 16  Juni 2024 

    Peneliti,       

 

 

M.Arif Rahman Hakim 

  



 
 

xii 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN SAMPUL ............................................................................................. i 

HALAMAN JUDUL ................................................................................................ ii 

HALAMAN NOTA DINAS ..................................................................................... iii 

HALAMAN PERSETUJUAN ................................................................................ iv 

HALAMAN PENGESAHAN .................................................................................. v 

ABSTRAK ................................................................................................................ vi 

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN  ...................................................... viii 

HALAMAN MOTTO .............................................................................................. ix 

HALAMAN PERSEMBAHAN .............................................................................. x                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            

KATA PENGANTAR  ............................................................................................. xi 

DAFTAR ISI  ............................................................................................................ xii 

DAFTAR TABEL .................................................................................................... xiii 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................................ xiv 

DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................................ xv 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah .......................................................................... 1 

B. Pertanyaan Penelitian .............................................................................. 8 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ................................................................ 8 

D. Penelitian Relevan ................................................................................... 9 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Arah Kiblat .............................................................................................. 13 

1. Pengertian Arah Kiblat ...................................................................... 13 

2. Dasar Hukum .................................................................................... 14 

3. Cara Menentukan Arah kiblat ........................................................... 29 

4. Faktor yang Mempengaruhi Arah Kiblat .......................................... 35 

B. Fatwa MUI Nomor 5 Tahun 2010 ........................................................... 36 

1. Sejarah Munculnya Fatwa MUI Nomor 5 Tahun 2010 ..................... 36 

2. Isi Diktum Fatwa MUI Nomor 5 Tahun 2010 .................................. 38 



 
 

xiii 

 

3. Tujuan dan Manfaat Fatwa MUI Nomor 5 Tahun 2010 ................... 38 

C. Dampak Sosiologis ................................................................................... 39 

1. Pengertian Dampak Sosilogis ........................................................... 39 

2. Jenis Dampak Sosiologis .................................................................. 40 

3. Ruang Lingkup Dampak Sosiologis ................................................. 41 

 

BAB III  METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian ........................................................................................ 43 

B. Sifat Penelitian ......................................................................................... 43 

C. Sumber Data  ........................................................................................... 44 

D. Populasi dan Sampel ................................................................................ 45 

E. Teknik Pengumpulan Data ...................................................................... 46 

F. Teknik Analisis Data ............................................................................... 49 

 

BAB IV  TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ........................................................ 50 

B. Dampak Sosiologis Fatwa MUI Nomor 5 Tahun 2010 Tentang Arah 

Kiblat Bagi Masyarakat ........................................................................... 51 

C. Analisis .................................................................................................... 66 

 

BAB V  PENUTUP 

A. Kesimpulan .............................................................................................. 70 

B. Saran ........................................................................................................ 70 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

  



 
 

xiv 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3.1………………………………………………………………………...44 

Tabel 4.1………………………………………………………………………...68 

  



 
 

xv 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 4.1 ……………………………………………………………………52 

Gambar 4.2 ……………………………………………………………...…….53 

Gambar 4.3 …………………………………………………..……………….54 

Gambar 4.4 ……………………………………………………..…………….54 

Gambar 4.5 ……………………………………………………………...……55 

Gambar 4.6 ………………………………………………………………...…56 

Gambar 4.7 …………………………………………………………….……..57 

Gambar 4.8 …………………………………………………………….……..58 

Gambar 4.9 …………………………………………………………….……..59 

Gambar 4.10 …………………………………………………………….……..60 

Gambar 4.11 …………………………………………………………….……..60 

Gambar 4.12 …………………………………………………………….……..61 

Gambar 4.13 …………………………………………………………….……..62  



 
 

xvi 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

1. Surat Bimbingan Skripsi 

2. Surat Izin Research 

3. Surat Balasan Research 

4. Surat Tugas Research 

5. Outline 

6. Alat Pengumpul Data (APD) 

7. Hasil Cek Turnitin 

8. Surat  Keterangan Bebas Pustaka 

9. Blanko bimbingan Skripsi 

10. Dokumentasi Penelitian 

11. Dokumentasi Wawancara 

12. Daftar Riwayat Hidup 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelrsoalan arah kiblat melrulpakan pelrsolalan azimulth yakni jarak 

dari titik Ultara kel lingkaran velrtikal mellaluli belnda langit maulpuln mellaluli 

sulatul telmpat yang diulkulr selpanjang lingkaran holrizoln melnu lrult arah 

pelrpultaran jarulm jam. Arah kiblat sangatlah elrat belrkaitan delngan leltak 

gelolgrafis pada sulatul telmpat yaitul dari khatullistiwa belrapa delrajat jarak 

sulatul telmpat yang dikelnal delngan istilah lintang dan dari garis bu ljulr kolta 

Makkah belrapa delrajat leltak sulatul telmpat.1 

Bagi ulmat Islam, arah kiblat sangatlah pelnting. Arah kiblat 

digulnakan dalam selgala belntulk ibadah, antara lain shalat, Tawaf, 

melmbaca Alqulran, melmandikan jelnazah, melngulbulrkan jelnazah, 

melnye lmbellih helwan, dan aktivitas lainnya. Apapuln yang belrhulbulngan 

delngan melnghadap kiblat melrulpakan rangkaian yang patult dipenuhienuhi.2 

Arah kiblat belgitul pelnting bagi ulmat Islam selhingga selmula ibadah 

melmelrlulkan arah kiblat, selhingga sangat pelnting ulntulk folku ls dalam 

melnelntulkannya. 

Polsisi Ka'bah di Melkkah julga elrat kaitannya delngan arah kiblat. 

Pelrhitulngan dan pelngulkulran bias digulnakan ulntulk melnelntulkan arah ini 

                                                           
1
 A Jamil, Ilmu Falak; Teori & Aplikasi, Arah Qiblat, Awal Waktu, Dan Awal Tahun 

(Hisab Kontemporer), Cet. ke-1 (Jakarta: Amzah, 2009), 109. 
2
 Taufiqurrahman, Ilmu Falak & Tinjauan Matlak Global (Yogyakarta: MPKSDI, 2010), 

98. 
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dari titik ataul lolkasi manapuln di pelrmulkaan bulmi. Melnelntulkan arah kiblat 

pada dasarnya adalah selbulah pelrhitulngan ulntulk melngeltahuli arah mana 

Ka'bah di Melkkah yang haruls telrlihat dari polsisi di lapisan telrlular Bulmi, 

selhingga selgala gelrakan olrang yang seldang shalat, baik belrdiri, ru lkul' ataul 

suljuldnya kolnsisteln sellaras belrimpit delngan arah yang melnuljul Ka‟bah. 

Arah kiblat selring kali dikaitelratkan delngan ibadah shollat. 

Melnghadap kiblat artinya kelwajiban multlak (yang haruls dilakulkan) bagi 

seltiap mulslim, karelna melnghadap kiblat telrkait elrat delngan pellaksanaan 

ibadah shalat yang melrulpakan bagian dari salah satul rulkuln islam.3 Jika 

kita melnellisik dalam kitab-kitab ullama salaf, ullama tellah selpakat bahwa 

melnghadap kel arah kiblat adalah syarat sahnya shollat. Karelna itul, tidaklah 

sah shollat selselolrang jika tidak melnghadap kiblat. Baik sholat yang 

dilakukan di rumah maupun dilakukan secara berjamaah di masjid.  

Masjid ialah bangunan penting umat islam. Umat islam sangatlah 

membutuhkan masjid dimana pun umat muslim itu tinggal. Segala 

aktivitas ibadah bertumpu didalam masjid. Pengaruh masjid terhadap 

segala aktivitas kaum muslim tidak dapat dipisahkan, baik itu berjamah 

ataupun lainnya. Sehingga dalam membangun masjid yang paling utama 

diperhatikan adalah arah kiblatnya.  

Arah kiblat masjid akan dijadikan pedoman bagi jamaah untuk 

beribadah sholat di rumahnya masing-masing dan ibadah diluar rumah 

                                                           
3
 A Jamil and Sakirman, Rasyadul Qiblah Global Dan Lokal Teori Dan Praktik 

(Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2021), 2. 
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lainnya. Masyarakat akan menjadikan tolak ukur arah kiblat dilihat dari 

masjid sekitarnya, bila masjid nya tepat maka masyarakat yang 

mengikutinya akan tepat menghadap kiblat. Akan tetapi apabila arah kiblat 

masjid itu terdapat penyimpangan, dapat dipastikan masyarakat dalam 

menentukan arah kiblat akan menyimpang. 

Menurut Kementrian Agama RI, untuk mendapatkan keyakinan 

dan kemantapan pada haqqul yaqin.4 Kita harus berusaha agar arah kiblat 

yang kita pergunakan semaksimal mungkin harus persis menghadap ke 

Ka‟bah. Jika arah tersebut sudah dapat kita temukan dengan bantuan ilmu 

pengetahuan, maka kita wajib untuk mengikuti amal ibadah kita dengan 

ainul yaqin atau paling tidak mendekatinya atau bahkan sampai arah 

tersebut selama belum ada hasil yang lebih teleti kembali.  

Di Indolnelsia pelrgollakan arah kiblat  tellah melnjadi isul yang ramai 

diperbincangkan. Karena adanya pelrgelselran lelmpelng bulmi berdasarkan 

informasi BMKG, arah kiblat Indolnelsia kel  Melkkah belrgelselr selkitar 30 

celntimeltelr lelbih kel kanan. Atas sebab itulah di tahuln 2010 MUlI 

melngellularkan 2 fatwa dalam waktul yang belrdelkatan.yaitu fatwa MUI 

nomor 03 dan nomo 05.5 Infolrmasi yang telrselbar di telngah-telngah 

masyarakat telntang adanya keltidakakulratan arah kiblat selbagian masjid 

                                                           
4
 Kementerian Agama RI, Ilmu Falak Praktis (Jakarta: Sub Direktorat Pembinaan Syariah 

dan Hisab Rukyat Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam, 2013), 143. 
5
 Jayusman, Ilmu Falak Fiqh Hisab Rukyah Penentuan Arah Kiblat Dan Awal Waktu 

Sholat (Banten: Media Edu Pustaka, 2022), 57. 
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dan mulsho lla di Indolnelsia, selrta belrdasarkan telmulan hasil pelnellitian dan 

pelngulkulran delngan melnggulnakan meltoldel ulkulr satellit.6 

Dari alasan telrselbult melllatarbellakangi ulntulk MUlI melngellularkan 

fatwa telntang arah kiblat. Dalam hal melmbelrikan peldolman atau l 

relkolmelndasi kelpada khalayak ulmulm melngelnai arah kiblat, Majlis Ullama 

Indolnelsia pada tanggal 23 marelt 2010 melngulmulmkan fatwanya Nol.3 

Tahuln 2010 telntang kiblat. Melnariknya yang melnjadi solroltan pada bagian 

diktulm Keltelntulan Hulkulm nolmolr 3 diselbultkan “Leltak gelolgrafis Indolnelsia 

yang belrada di bagian timulr Ka‟bah/Melkkah” delngan itul kiblat ulmat islam 

Indolnelsia melnghadap arah barat. 

Seltellah dirilis dalam meldia Tellelvisi, solntak Fatwa MUlI telrselbult 

melnulai kritikan ollelh belrbagai pihak, telrkhulsuls para pakar ilmul falak. 

Kelkellirulan Fatwa MUlI ini ada 2 hal. Pelrtama, pelndelkaran fatwa MUlI 

telrselbult hanya melnggulnakan dalil Syar‟i (hadist telntang kiblat) tanpa 

melnimbang ilmul sains yang dalam hal ini ilmul falak. Keldu la, pada 

pelneltapan fatwa di keltelntulan hulkulm Nolmolr 3 melnye lbultkan bahwa arah 

kiblat Indo lnelsia melnghadap kel arah barat, padahal arah selbelnarnya 

melnulrult ilmul falak adalah arah barat selrolng kel ultara selkitara 22-26 

delrajat.7 

                                                           
6
 Arino Bemi S, Arah Kiblat Suatu Kajian Syariah Dan Sains Astronomi (Mataram: 

Sanabil, 2020), 8. 
7
 Agus Yusrun Nafi‟, “Verifikasi Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2010 Tentang Arah 

Kiblat,” Mahkamah 9.1, no. 1 (2015): 60. 
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Atas kritikan dan masulkan MUlI melrelvi fatwa. MUlI melrelvis fatwa 

Nolmolr 3 Tahuln 2010 delngan melngellularkan fatwa barul pada tanggal 21 

Julli 2010 yaitul Fatwa MUlI Nolmolr 5 tahuln 2010 delngan pelrulbahan polin 

kel 3 belselrta relkolmelndasi. Pada mullanya kiblat Indolnelsia melngarah kel 

arah barat dirulbah melnjadi melngarah kel arah barat lault delngan polsisi 

belrvariasi selsulai delngan polsisi wilayah.  Dalam relkolmelndasi yang 

awalnya shaf masjid tidak pelrlul dirulbah melnjadi pelrintah ulntulk melngulbah 

shaf masjid ataul mulshollla yang tidak telpat arah kiblatnya.8 

Arah kiblat yang belnar belrdasarkan Fatwa MUlI Nolmolr 05 Tahuln 

2010 melngarah kel arah Barat Lault delngan delngan kelmiringan belrvariasi, 

selsulai delngan leltak gelolgrafis wilayah telmpat masjid belrada. Relnolvasi 

masjid selndiri tidak dipelrlulkan ulntulk mellulrulskan arah kiblat. Selbaiknya, 

ulbah saja baris-baris salat agar melngarah kel kiblat kanan. MUlI julga 

melnghimbaul kelpada sellulrulh wilayah Indolnelsia ulntulk melngulbah arah 

kiblat selsu lai delngan kolrelksi fatwa telrselbult. Pelnjellasannya karelna leltak 

Indolnelsia tidak telpat kel arah Timulr Ka'bah mellainkan kel arah Sellatan, 

selhingga arah kiblatnya tidak telpat kel arah Barat mellainkan kel arah Barat 

Lault.9 

Fatwa tersebut melmbelrikan reaksi dalam masyarakat telrultama 

masalah arah kiblat masjid, ada masjid yang diselsulaikan arah kiblatnya 

dan ada yang tidak, selhingga melnimbullkan pelrsellisihan ataul 

                                                           
8
 Nafi‟, 57. 

9
 Ferry, “Tak Perlu Ubah Arah Kiblat,” Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Jambi, 2010, https://jambi.kemenag.go.id/news/77/tak-perlu-ubah-arah-kiblat.html. 
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pelrselngkeltaan antar kellolmpolk masyarakat. Jika hal telrselbult telrjadi, bisa 

dibayangkan beltapa ribultnya pellaksanaan pelribadatan yang dilaksanakan 

ulmmat Islam. Kelrelsahan, kelbimbangan, pelrdelbatan, fitnah, bahkan 

kolnflik selrta pelrpelcahan bisa telrjadi di telngah ulmmat Islam karelna 

melribultkan arah Kiblat.10 Bahkan ada julga masyarakat yang belrpindah 

masjid ulntu lk shalat karelna melrasa bahwa masjid selbellulmnya tidak selsulai 

arah kiblatnya, Ataul bahkan tidak maul shalat dimasjid lagi karelna arah 

kiblatnya tellah belrulbah dari arah kiblat selbellulmnya. Hal telrselbult dapat 

melngakibatkan telrjadinya situlasi dimana ada pihak yang melrasa tidak 

telrima, yang telrjadi hanya selmata-mata karelna keltidak melngelrtian atas 

duldulk pelrkara yang selbelnarnya. 

Dari Pra Survei yang dilakukan oleh peneliti, peneliti mengambil 3 

masjid yang dijadikan sampel untuk sebagai bahan skripsi kali ini. Masjid 

yang dijadikam sampel yaitu Mushalla Baitul Maqdis terletak di 

Kelurahan Yosodadi, Masjid Darussalam Kecamatan Metro Timur yang 

terletak di Kelurahan Iringmulyo dan Masjid Al Muhajirin Kecamatan 

Metro Timur yang terletak di Kelurahan Tejoagung. Alasan mengapa 

mengambil sampel ketiga masjid ini adalah kerena masjid-masjid ini 

sudah ditata ulang shaf maupun arah kiblatnya. 

Masjid/mushalla yang pertama yaitu Mushalla Baitul Maqdis 

terletak di Kelurahan Yosodadi ini dibangun sekitar tahun 1970-an 

                                                           
10

 Efa Ainul Falah, “Upaya Mengoreksi Arah Kiblat,” Badan Litbang dan Diklat 

Kementerian Agama RI, 2011, https://balitbangdiklat.kemenag.go.id/berita/upaya-mengoreksi-

arah-kiblat. 
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awalnya arah kiblat tidak akurat kurang ke selatan, akan tetapi kemudian 

dirubah arah kiblatnya dengan menggeser sajadah.11 

Masjid yang kedua  yaitu Masjid Darussalam terletak di Kelurahan 

Iringmulyo Metro Timur akan tetapi kondisi arah kiblat masjid tidak 

berubah. Padahal nyatanya posisi arah kiblat Masjid Darussalam tidak 

akurat kurang selatan. Hal ini diperkuat oleh salah satu santri Masjid 

Darussalam yang dimana mengatakan bahwa arah kiblat Masjid 

Darussalam sudah lama menjadi bahan diskusi dikalangan santri dan 

diantara pengurus masjid. Pengurus masjid terjadi silang pendapat 

mengenai arah kiblat. Silang pendapat ini terjadi setelah diketahui bahwa 

Masjid Darussalam tidak akurat arah kiblatnya. Sebagian pengurus 

berpendapat untuk digeser akan tetapi Pengurus Masjid berkeyakinan tidak 

perlu menggeser posisi sajadah Masjid Darussalam.12 

Masjid yang ketiga yaitu Masjid Al Muhajirin yang terletak di 

Metro Timur ini dibangun pada tahun 1986 awalnya arah kiblat kurang 

akurat, Selanjutnya pada tanggal 05 Juni 2016 Masjid ini di pugar dan 

dirobak bangunannya disesuaikan arah kiblatnya.13 Ketiga masjid tersebut 

berubah atau tidaknya arah kiblat hipotesa sementara tergantung akan 

sosiologis masyarakat. 

Belrdasarkan  pra survey yang dilakukan oleh peneliti dari ketiga 

masjid tersebut menarik untuk diteliti lebih lanjut terkait kondisi sosiologis 

                                                           
11

 Mugiono, survey, 10 Januari 2024. 
12

 Misbakhul, survey, 10 Januari 2024. 
13

 Saheruddin, survey, 09 Januari 2024. 
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jamaah masjid terhadap Fatwa MUI Nomer 05 Tahun 2010 tentang Arah 

Kiblat. Pelneliti telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian dan analisa yang 

ditulangkan dalam skripsi delngan juldull “DAMPAK SOSIOLOGIS 

FATWA MUI NOMOR 05 TAHUN 2010 TENTANG ARAH 

KIBLAT BAGI MASYARAKAT (STUDI KASUS DI KOTA 

METRO)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapuln rulmulsan masalah belrdasarkan latar bellakang diatas adalah 

bagaimana dampak  sosiologis fatwa MUI nomor 05 tahun 2010 tentang 

arah kiblat bagi masyarakat di kota metro? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tuljulan Pelnellitian 

a. Ulntulk melngeltahuli dampak  sosiologis fatwa MUI nomor 5 tahun 

2010 bagi tentang arah kiblat masyarakat di kota metro dari fatwa 

sebelumnya nomor 3 tahun 2010. 

2. Manfaat Pelnellitian 

a. Selcara telolritis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi suatu kajian dan menambah 

khazanah pengetahuan dalam perkembangan ilmu falak. Terutama 

yang berkaitan dengan dampak  sosiologis fatwa MUI nomor 5 

tahun 2010 tentang arah kiblat bagi masyarakat di kota metro. 

b. Selcara praktis 
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Delngan pelnellitian ini dapat dijadikan sulmbelr ruljulkan ulntulk 

mellakulkan pelnellitian melngelnai dampak sosiologis fatwa MUI 

nomor 5 tahun 2010 tentang arah kiblat. Dan selbagai sarana bagi 

yang melmbultulhakan pelnellitian ini ulntulk melnindaklanjulti 

pelnellitian yang tellah dilakulkan. 

 

 

D. Penelitian Relevan 

Pelnellitian dampak sosiologis fatwa MUI nomor 5 tahun 2010 

tentang arah kiblat bagi masyarakat di kota metro julga melmpelrhitulngkan 

tinjaulan litelratulr, sama selpelrti pelnellitian lainnya. Selbagai ulpaya ulntulk 

melnghindari pelngullangan yang tidak dipelrlulkan, dilakulkan pulla tinjaulan 

litelratulr ulntulk melmpelrollelh pelmahaman melngelnai hulbulngan pelmbahasan 

delngan pelnellitian telrdahullul. 

Setelah peneliti melakukan penelusuran terhadap beberapa 

literatur, belum ditemukan tulisan yang secara detail membahas tentang 

dampak sosiologis fatwa MUI tentang arah kiblat bagi masyarakat di kota 

metro. 

Belbelrapa pelnellitian telrdahullul yang rellelvan belrkaitan delngan 

pelmbahasan pelnellitian dalam skripsi ini diantaranya selbagai belriku lt.  

Pelrtama, Skripsi dari Siti Tatmainull Qullulb, yang belrjuldull Stuldi 

Analisis Fatwa MUlI Nolmolr 03 Tahuln 2010 Telntang Kiblat (Kiblat Ulmat 

Islam melnghadap kel Arah Barat). Pelnellitian pada skripsi ini melngkaji 
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telntang istinbath hulkulm yang digulnakan MUlI dalam melneltapkan Fatwa 

Nolmolr 03 Tahuln 2010 telntang Kiblat dan kajian Fatwa Nolmolr 05 masih 

pelrlul ditinjaul kelmbali karelna arah barat lault masih melnulnjulkkan arah 

yang belrbelda, bulkan arah Ka'bah yang melnjadi polkolk pelrmasalahan.14 

Hasil Kelsamaan dari kajian pelnellitian telrselbult adalah sama-sama 

melmbahas telntang fatwa MUlI telntang arah kiblat. Pelrbeldaan pelnellitian 

yang dilakulkan ollelh Siti Tatmainull Qullulb ialah kajian pelnellitian. Siti 

Tatmainull Qullulb lelbih melngkaji telntang istinbath hulkulm dalam fatwa 

MUlI telntang arah kiblat, Seldangkan pelnelliti disini melngkaji telntang 

dampak sosiologis fatwa MUlI tentang arah kiblat bagi masyarakat di kota 

metro. 

Keldula, Skripsi dari Khairulrraji, yang belrjuldull “Kiblat Indolnelsia 

Melnghadap kel Arah Barat Lault (Stuldi Telrhadap Fatwa MUlI Nolmolr 05 

Tahuln 2010 Telntang Arah Kiblat)”. Belrdasarkan gulgatan para ahli ilmul 

falak telrhadap pelneltapan Fatwa MUlI Nolmolr 5 Tahuln 2010, skripsi dari 

Khairulrraji ini melngkaji bagaimana kolmisi fatwa MUlI melngellularkan 

Fatwa telrselbult karelna arah kiblat Indolnelsia tidak telpat kel Barat mellainkan 

miring kel Ultara di Barat. Tuljulan dikellularkannya fatwa ini adalah ulntulk 

melmbelrikan arah dan kelmuldahan kelpada masyarakat keltika melnghadap 

kiblat.15 

                                                           
14

 Siti Tatmainul Qulub, “TENTANG KIBLAT ( Kiblat Umat Islam Indonesia 

Menghadap Ke Arah Barat ) PROGRAM STUDI KONSENTRASI ILMU FALAK FAKULTAS 

SYARI ‟ AH INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI WALISONGO,” 2010. 
15

 Kharurraji, “Kiblat Indonesia Menghadap Ke Arah Barat Laut (Studi Terhadap Fatwa 

MUI Nomor 05 Tahun 2010 Tentang Arah Kiblat)” (IAIN Walisongo Semarang, 2014). 
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Hasil Kelsamaan dari kajian pelnellitian telrselbult ialah sama-sama 

melmbahas telntang Fatwa MUlI Nolmolr 05 Tahuln 2010 telntang arah kiblat. 

Pelrbeldaan pelnellitian yang dilakulkan ollelh Khairulrraji lelbih melmbahas 

telntang latar bellakang kolmisi Fatwa MUlI melngellularkan fatwa telrselbult, 

Seldangkan pelnelliti disini melmbahas telntang dampak sosiologis fatwa 

MUlI tentang arah kiblat bagi masyarakat di kota metro. 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni Puspitasari, 

mahasiswi Program Studi Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah Fakultas Syariah 

dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 

tahun 2015 dalam skripsi yang berjudul “Pandangan Masyarakat 

Terhadap Sertifikasi Arah Kiblat Di Kota Yogyakarta”16 

Hasil Kelsamaan dari kajian pelnellitian telrselbult yaitul sama-sama 

melmbahas telntang arah kiblat. Pelrbeldaan pelnellitian yang dilakulkan ollelh 

Anggraeni Puspitasari lelbih menunjukkan bahwa sebagian besar 

masyarakat memahami manfaat pentingnya sertifikasi arah kiblat yang 

dilakukan oleh Kementerian Agama. Variabel dalam penelitian di atas 

meneliti pandangan masyarakat terhadap sertifikasi arah kiblat di Kota 

Yogyakarta, sedangkan variabel penelitian ini meneliti dampak sosiologis 

fatwa MUlI tentang arah kiblat bagi masyarakat di kota metro. 

Dari ketiga penelitian terdahulu di atas, dapat diketahui bahwa 

pene;itian peneliti tentang dampak sosiologis fatwa MUI nomor 05 tahun 

                                                           
16

 Anggraeni Puspitasari, “Pandangan Masyarakat Terhadap Sertifikasi Arah Kiblat Di 

Kota Yogyakarta” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 



12 

 

 

2010 tentang arah kiblat bagi masyarakat di kota metro berbeda dan belum 

pernah ada yang meneliti sebelumnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Arah Kiblat 

1. Pelngelrtian Arah Kiblat 

Kiblat selcara lulgholwi belrasal dari bahasa arab yaitul qiblatuln. 

Qiblatu ln ialah masdar dari kata kelrja qabala-yaqbalul-qiblatuln yang 

belrartikan melnghadap.17 Kata kiblat selcara ulmulm belrarti arah (jihah) 

dan melrulpakan belntulk fi‟liah dari kata al-mulqabalah yang belrarti 

keladaan melnghadap. Kelmuldian delfinisinnya diultamakan pada sulatul 

arah, dimana selmula olrang yang melndirikan shalat melnghadap kelpada 

arah telrselbult. 

Selcara telrminollolgi, jika melngatakan kiblat maka tidak lain dan 

tidak bulkan akan melngarah pada arah kel ka‟bah. Belrbagai ullama 

melmbelrikan pandangan telrkait delfinisi kiblat. 

Abdull Aziz Dahlan melngartikan kiblat selbagai molnulmeln ka‟bah 

ataul arah yang dituljul kaulm mulslimin dalam mellakulkan ibadah.18 

Nulrmal Nulr melngartikan arah kiblat selbagai arah yang melnuljul ke l 

ka‟bah di Masjidil Haram Makkah, dalam hal ini selolrang mulslim 

                                                           
17

 Ahmad Warson Munawir, Al Munawir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 2009), 1087. 
18

 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam (Jakarta: Ictiar Baru Van Hoevon, 

1996), 944. 
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haruls melngarahkan mulkanya keltika dia melndirikan sho llat ataul 

dimasu lkan jelnazah di liang lahat.19 

Slamelt Hambali Melmbelrikan pelngelrtian kiblat yakni arah melnulju l 

ka‟bah lelwat jalulr telrdelkat yang mana seltiap mulslim dalam 

melngelrjakan shalat haruls melnghadap kel arah telrselbult.20 

Delpartelmeln Agama Relpulblik Indolnelsia melndelfinisikan kiblat 

selbgai sulatul arah telrtelntul bagi kaulm mulslimin ulntulk melngarahkan 

wajahnya dalam mellaksanakan shalat.21 

Dari belragam delfinis kiblat telrselbult, pelnullis melngambil 

kelsimpullan telrkait delfinisi kiblat adalah sulatul arah yang melngarah ke l 

ka‟bah yang melnjadi patolkan ulmat mulslim dalam melnjalankan selgala 

belntulk ibadah. 

2. Dasar Hulkuln 

Melnghadap kiblat dalam mellaksanakan shollat melrulpakan hal 

syarat sah dalam shollat. Syarat sah telrselbult adalah wajib ulntulk 

dilakulkan seltellah ada kelteltapan ataul dalil yang melnulnjulkan bahwa 

melnghadap kiblat adalah wajib. Bulkan hanya shollat dalam ibadah 

lainnya puln melmbultulhkan kelharulsan melnghadap kiblat. Adapuln dalil 

dalam kelharulsan melnghadap kiblat antara lain: 

                                                           
19

 Nurmal Nur, Ilmu Falak (Teknologi Hisab Rukyat Untuk Menentukan Arah Kiblat, 

Awal Waktu Shalat Dan Awal Bulan Qamariah) (Padang: IAIN Imam Bonjol Padang, 1997), 23. 
20

 Slamet Hambali, Ilmu Falak I (Tentang Penentuan Awal Waktu Shalat dan Penentuan 

Arah Kiblat di Seluruh Dunia), t.th.,84. 
21

 Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam 

Proyek Peningkatan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama / IAIN, Ensiklopedi Islam, 

Jakarta: CV. Anda Utama, 1993, 629 
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a) Dalil Al-Qulran 

1) Al baqarah 144 

ىهَا  فَ وَلِّ قَدْ نَ رهى تَ قَل بَ وَجْهِكَ فِِ السَّمَاۤءِ  لَةً تَ رْضه فَ لَنُ وَليَِّ نَّكَ قِب ْ
تُمْ فَ وَل وْا وُجُوْىَكُمْ  وَجْهَكَ شَطْرَ الْمَسْجِدِ الْْرََامِ  وَحَيْثُ مَا كُن ْ
شَطْرَه  وَاِنَّ الَّذِيْنَ اوُْتوُا الْكِتهبَ ليََ عْلَمُوْنَ انََّوُ الَْْق  مِنْ رَّبِِّّمْ  وَمَا 

ُ بغَِافِلٍ عَ   مَّا يَ عْمَلُوْنَ اللّهّ

Artinya : 

"Kami mellihat wajahmul (Mulhammad) selring 

melnelngadah kel langit, maka akan Kami palingkan 

elngkaul kel kiblat yang elngkaul selnangi. Maka hadapanlah 

wajahmul kel arah Masjidil haram. Dan di mana saja 

elngkaul belrada, hadapkanlah wajahmul kel arah itul. Dan 

selsulnggulhnya olrang-olrang yang di belri Kitab (Tau lrat 

dan Injil) tahul, bahwa (pelmindahan kiblat) itul adalah 

kelbelnaran dari Tulhan melrelka. Dan Allah tidak lelngah 

telrhadap apa yang rnelrelka kelrjakan.”22 

 

2) Al Baqarah 150 

وَمِنْ حَيْثُ خَرَجْتَ فَ وَلِّ وَجْهَكَ شَطْرَ الْمَسْجِدِ الْْرََامِ  وَحَيْثُ 
تُمْ فَ وَل وْا وُجُوْىَكُمْ شَطْرَه لئَِلََّّ يَكُوْنَ للِنَّاسِ عَلَيْكُمْ حُجَّةٌ اِلََّّ  مَا كُن ْ

هُمْ فَلََّ تََْشَوْىُمْ  وَاخْشَوْنِْ وَلَُِّتَِِّ نعِْمَتِِْ عَلَيْكُمْ الَّذِيْنَ ظلََمُوْا مِن ْ
 وَلَعَلَّكُمْ تَ هْتَدُوْنَ 

Artinya : 

“Dari manapun engkau (Nabi Muhammad) keluar, maka 

hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan di mana 

saja kamu berada, maka hadapkanlah wajahmu ke arah itu, 

                                                           
22

 QS. Al-Baqarah (2):144. 
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agar tidak ada alasan bagi manusia (untuk menentangmu), 

kecuali orang-orang yang zalim di antara mereka. Janganlah 

kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, agar 

Aku sempurnakan nikmat-Ku kepadamu, dan agar kamu 

mendapat petunjuk”.23 

b) Dalil Hadist 

ثَ نَا ىِشَامُ بْنُ أَبِ عَبْدِ اللَِّّ قاَلَ  ثَ نَا مُسْلِمُ بْنُ إِبْ راَىِيمَ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
ثَ نَا يََْيََ بْنُ أَبِ كَثِيٍر عَنْ مَُُمَّدِ بْنِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ عَنْ جَابِرِ بْنِ  حَدَّ

وَسَلَّمَ يُصَلِّي عَلَى عَبْدِ اللَِّّ قاَلَكَانَ رَسُولُ اللَِّّ صَلَّى اللَُّّ عَلَيْوِ 
لَةَ    راَحِلَتِوِ حَيْثُ تَ وَجَّهَتْ فإَِذَا أرَاَدَ الْفَريِضَةَ نَ زَلَ فاَسْتَ قْبَلَ الْقِب ْ

Artinya : 

“Tellah belri tahul kelpada kami Mulslim bin Ibrahim belrkata: 

tellah melncelritakan kelpada kami Hisyam bin Abul 'Abdulllah 

belrkata: tellah melncelritakan kelpada kami Yahya bin Abu l 

Katsir dari Mulhammad bin 'Abdulrrahman dari Jabir bin 

'Abdulllah belrkata:"Rasullulllah shallallahul 'alaihi wa sallam 

shalat diatas tulnggangannya melnghadap kelmana arah 

tulnggangannya melnghadap. Jika Belliaul helndak 

mellaksanakan shalat yang fardlul, maka belliaul tulru ln lalul 

shalat melnghadap kiblat."(HR. Bulkholri 385)24 

ثَ نَا عَبْدُ اللَِّّ بْنُ يوُسُفَ قاَلَ أَخْبَ رَنََ مَالِكُ بْنُ أنََسٍ عَنْ  حَدَّ
نَا النَّاسُ بقُِبَاءٍ فِ  عَبْدِ اللَِّّ بْنِ دِينَارٍ عَنْ  عَبْدِ اللَِّّ بْنِ عُمَرَ قاَلَ بَ ي ْ

ُ عَلَيْوِ  صَلََّةِ الص بْحِ إِذْ جَاءَىُمْ آتٍ فَ قَالَ إِنَّ رَسُولَ اللَِّّ صَلَّى اللَّّ
لَةَ قُ رْآنٌ وَقَدْ أمُِرَ أَنْ يَسْتَ قْبِلَ الْكَعْبَةَ  وَسَلَّمَ قَدْ أنُْزلَِ عَلَيْوِ اللَّي ْ

سْتَ قْبِلُوىَا وكََانَتْ وُجُوىُهُمْ إِلََ الشَّأْمِ فاَسْتَدَارُوا إِلََ الْكَعْبَةِ فاَ  
Artinya : 

                                                           
23

 QS. Al-Baqarah (2):150. 
24

 https://www.hadist.id/bukhari/385 
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“Tellah melncelritakan kelpada kami 'Abdulllah bin Yulsulf 

belrkata: tellah melngabarkan kelpada kami Malik bin Anas 

dari 'Abdulllah bin Dinar dari 'Abdulllah bin 'Ulmar belrkata: 

Keltika olrang-olrang shalat di Qulba', tiba-tiba datang 

selolrang laki-laki dan belrkata: "Sulnggulh, tadi malam tellah 

tulruln ayat kelpada Rasullulllah shallallahul 'alaihi wa sallam, 

belliaul dipelrintahkan ulntulk melnghadap kel arah Ka'bah." 

Maka olrang-olrang yang seldang shalat belrpultar melnghadap 

Ka‟bah, padahal pada saat itul wajah-wajah melrelka seldang 

melnghadap nelgelri Syam. Melrelka kelmuldian belrpultar kel arah 

Ka'bah.” (HR. Bulkholri 388)25 

Hadis riwayat Muslim dari Anas bin Malik r.a. : 

ثَ نَا حََّْادُ  ثَ نَا عَفَّانُ حَدَّ بَةَ حَدَّ ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَي ْ حَدَّ
ُ عَلَيْوِ  بْنُ سَلَمَةَ عَنْ ثََبِتٍ عَنْ أنََسٍ أَنَّ رَسُولَ اللَِّّ صَلَّى اللَّّ

} قَدْ نَ رَى  وَسَلَّمَ كَانَ يُصَلِّي نََْوَ بَ يْتِ الْمَقْدِسِ فَ نَ زَلَتْ 
لَةً تَ رْضَاىَا فَ وَلِّ  تَ قَل بَ وَجْهِكَ فِ السَّمَاءِ فَ لَنُ وَليَِّ نَّكَ قِب ْ

وَجْهَكَ شَطْرَ الْمَسْجِدِ الْْرََامِ { فَمَرَّ رَجُلٌ مِنْ بَنِِ سَلِمَةَ 
وَىُمْ ركُُوعٌ فِ صَلََّةِ الْفَجْرِ وَقَدْ صَلَّوْا ركَْعَةً فَ نَادَى أَلََّ إِنَّ 

لَةِ ا لَةَ قَدْ حُوّلَِتْ فَمَالُوا كَمَا ىُمْ نََْوَ الْقِب ْ لْقِب ْ  
Artinya:  

“Bahwa Rasulullah saw (pada suatu hari) sedang shalat 

dengan menghadap ke Baitul Maqdis, kemudian turunlah 

ayat; sungguh kami sering melihat mukamu menengadah ke 

langit (sering melihat ke langit seraya berdo‟a agar turun 

wahyu yang memerintahkan Beliau menghadap ke 

Baitullah). Sungguh kami palingkan mukamu ke kiblat yang 

kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. 

Kemudian ada dua orang dari Bani Salamah sedang mereka 

melakukan ruku‟ pada rakaat kedua. Lalu diserukan : 

Sesungguhnya kiblat telah dirubah. Lalu mereka berpaling 

ke arah kiblat.” 26 

                                                           
25

 https://www.hadist.id/bukhari/388 
26

 Maktabah Syamilah, Imam Muslim, Shahih Bukhari, hadis no. 1208, juz 2, 66. 
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Sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan 

Imam Muslim dari al-Barra‟ bin ‟Azib :  

ثَ نَا أبَوُ نُ عَيْمٍ سََِعَ  رًا عَنْ أَبِ إِسْحَاقَ عَنْ الْبَ رَاءِ حَدَّ زُىَي ْ
ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ صَلَّى إِلََ  ُ عَنْوُ أَنَّ رَسُولَ اللَِّّ صَلَّى اللَّّ رَضِيَ اللَّّ
عَةَ عَشَرَ شَهْرًا وكََانَ  بَ يْتِ الْمَقْدِسِ سِتَّةَ عَشَرَ شَهْرًا أوَْ سَب ْ

لَتُوُ قِبَ  ىَا يُ عْجِبُوُ أَنْ تَكُونَ قِب ْ لَ الْبَ يْتِ وَأنََّوُ صَلَّى أوَْ صَلََّّ
صَلََّةَ الْعَصْرِ وَصَلَّى مَعَوُ قَ وْمٌ فَخَرجََ رَجُلٌ مَِّنْ كَانَ صَلَّى 
مَعَوُ فَمَرَّ عَلَى أَىْلِ الْمَسْجِدِ وَىُمْ راَكِعُونَ قاَلَ أَشْهَدُ بِِللَِّّ 

ُ عَ  لَيْوِ وَسَلَّمَ قِبَلَ مَكَّةَ فَدَارُوا  لَقَدْ صَلَّيْتُ مَعَ النَّبِِّ صَلَّى اللَّّ
 كَمَا ىُمْ قِبَلَ الْبَ يْتِ 

Artinya : 

“Dari Barra‟ bahwasanya Nabi SAW shalat menghadap 

Baitul Maqdis itu selama 16 atau 17 bulan. Nabi ingin sekali 

kiblatnya dirubah ke Baitullah; kemudian Allah merubah 

kiblat dari Baitul Maqdis ke Baitullah. Shalat pertama kali 

yang beliau lakukan dengan menghadap Baitullah adalah 

shalat Asar bersama sekelompok orang (jama‟ah). (Setelah 

selesai shalat) kemudian salah seoarang jama‟ah Nabi 

keluar dan melewati sekelompok jama‟ah yang sedang ruku‟. 

Lalu (saat itu juga) orang tadi mengatakan “Saya bersaksi 

demi Allah, sungguh saya tadi telah shalat bersama Nabi 

saw. dengan menghadap ke Mekah.” Kemudian jamaah 

shalat masjid itu memutar ke arah Baitullah (Mekah).”27 

c) Dalil ijma‟ 

Adapuln dalil ijma‟ telntang kelwajiban melnghadap kiblat 

saat shollat ditelmulkan dalam kitab al-Fqih „ala al Mazahib al-

                                                           
27

 Maktabah Syamilah, Muhammad bin Ahmad al-Qurthuby, Tafsir al-Qurthuby (alJami‟ 

li ahkam al-Qur‟an), juz 2, 144 
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Arba‟ah bahwa kaulm mulslim tellah melnyelpakati bahwa 

melnghadap kiblat ialah syarat sah salat.28 

Tidak ada perbedaan akan pendapat ulama bahwa 

menghadap kiblat merupakan syarat sah shalat kecuali dalam 

keadaan tertentu, namun yang menjadi perbedaan pendapat ulama 

ialah kiblat itu apakah „ain al-Ka‟bah atau Jihah al-Ka‟bah. 

Menurut Syafi‟iyah dan Hanabilah wajib menghadap „ain 

al-Kak‟bah, sedangkan Hanafiyah dan Malikiyah wajib 

menghadap Jihah al-Ka‟bah. Perbedaan pendapat mereka diatas 

terkait yang shalat tapi tidak melihat Ka‟bah. Sedangkan bagi yang 

bisa melihat Kakbah mereka sepakat harus menghadap „ain al-

Ka‟bah, dimana ini juga terdapat dua golongan. golongan pertama 

mengatakan ada keharusan bagi yang dapat melihat Ka‟bah untuk 

menghadap „ain al-Ka‟bah, sedangkan bagi yang tidak dapat 

melihat Kakbah harus berniat dalam hatinya secara yakin dan 

benar bahwa sudah menghadap Ka‟bah. golongan kedua cukup 

bagi yang gaib (tidak dapat melihat Ka‟bah) sudah cukup 

menghadap kearahnya saja.29 

Berikut mengenai arah kiblat menurut para Imam Madzhab:  

1. Madzhab Syafi‟i  

                                                           
28

 Abdurrahman Al-Jaziri, Al-Fiqh „Ala Al-Mazahib Al-Arba‟Ah (Beirut: Dar Al-Fikr, 

n.d.), 96. 
29

 Muhammad Arsad, “Urgensi Sains Dalam Penerapan Petunjuk Al-Qur‟an dan Hadist 

(Analisis Terhadap Metode Dalam Penentuan Arah Kiblat Hisab Rukyah Dan Waktu Shalat 

Dalam Ilmu Falak)”, Jurnal Al-Maqasid, Vol. 7, No. 1, 2021.144. 
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Permasalahan mengenai arah kiblat, belum ada yang 

mengartikannya sebagai arah sebenarnya yang 

dimaksud dalam istilah menghadap arah kiblat. Apakah 

berupa arah yang terbentuk dalam suatu sudut azimuth 

kiblat dengan tetap tapi dengan jarak yang jauh, atau 

arah dengan sudut tidak tetap tapi dengan jarak yang 

terdekat. Telah tertulis dalam Al-Qur‟an fawalli 

wajhaka syathral masjidil haram, terdapat kata perintah 

berupa fi‟il amar fawalli yang artinya maka 

palingkanlah, memalingkan wajah dan anggota badan 

menghadap ke kiblat, sehingga dari segi tafsir ayat Al-

Qur‟an arah kiblat dapat di artikan dengan arah 

menghadap, bukan arah perjalanan atau arah yang lain. 

Dalam madzhab Syafi‟i juga terdapat dua pendapat 

mengenai masalah tersebut pertama, menghadap 

bangunan Ka‟bah („ain al-Ka‟bah), dan kedua, 

menghadap ke arah Ka‟bah (Jihah al-Ka‟bah).30 

Imam An-Nawawi dalam madzhab Syafi‟i juga 

berpendapat bahwa mewajibkan menghadap bangunan 

Ka‟bah („ain al-Ka‟bah) bagi orang yang berada di luar 

Kakbah. Selain dari pada itu ada juga Syaikh Ibrahim 

al-Baijuri, Ia mengatakan juga bahwa, yang dimaksud 

                                                           
30

 Ali Mustafa Ya‟kub, Kiblat Antara Bangunan Dan Arah Ka‟bah (Jakarta: Pustaka 

Darus Sunnah, 2010),  11. 
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dengan menghadap kiblat disini adalah menghadap 

bangunan Ka‟bah („ain al-Ka‟bah), bukan ke arah 

Ka‟bah (jihah al-Ka‟bah). Imam Syafi‟i lebih kuat 

dalam memberikan keputusan hukum, menghadap 

kiblat haruslah menghadap bangunan fisik ka‟bah („ain 

al-Ka‟bah) baik bagi orang yang dekat dengan Ka‟bah 

maupun bagi orang yang jauh dari Ka‟bah. Bagi orang 

yang jauh dari Ka‟bah yang tidak dapat melihat ka‟bah, 

wajib berijtihad untuk mengetahui Ka‟bah sehingga 

benar-benar menghadap bangunan fisik ka‟bah („ain al-

Ka‟bah). 31 

Imam Syafi‟i dalam kitab Al-Umm juga 

menjelaskan:  

“Bahwa berkatalah imam Asy-Syafi‟i: barang siapa 

seseorang berada pada suatu tempat di Makkah yang 

tidak melihat dari padanya tempat akan sebuah rumah 

(„ain ka‟bah), atau diluar dari pada ka‟bah, maka tidak 

dihalalkan baginya seseorang itu akan mengajak tiap 

apa-apa yang diinginkannya seseorang akan sebuah 

penulisan, bahwa berusaha ia nya seseorang akan 

mencari kebenaran akan kakbah dengan beberapa dalil 

dari pada bintang. Matahari, bulan, gunung, angin 

                                                           
31

 Ahmad Izzuddin, Kajian Terhadap Metode-Metode Arah Kiblat Dan Akurasinya, 

(Jakarta: Kementrian Agama Indonesia Direktorat Jendral Pendidikan Islam Dan Direktorat 

Pendidikan Tinggi Islam, 2012), 45-46 
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bertiupan dan segala sesuatu yang ada padanya yang 

menunjukkan pada kiblat.” 

Seseorang yang hendak melaksanakan salat, 

haruslah terlebih dahulu berusaha (berijtihad) dengan 

sungguh-sungguh mencari arah kiblat dengan 

menggunakan petunjuk bintang, Matahari, Bulan, 

gunung, arah hembusan angin atau apa saja yang 

digunakan untuk mengetahui akan arah kiblat.50 

dengan hal ini juga bersamaan dengan firman Allah 

dalam Al-Qur‟an: 32 

“Dan dialah yang menjadikan bintang-bintang 

bagimu, agar kamu menjadikannya petunjuk dalam 

kegelapan di darat dan di laut. Kami telah menjelaskan 

tanda-tanda (kekuasaan kami) kepada orang-orang yang 

mengetahui.” (QS. Al-An‟aam [6]: 97). 

Pemahaman ini berkonsekuensi bagi yang berada di 

Masjid alHaram, harus tepat menghadap Kakbah dalam 

Shalatnya. bagi yang berada di Mekah harus 

menghadap Masjid al-Haram, dan bagi yang berada di 

luar Mekah haruslah menghadap kota Mekah. jika 

berada diluar kota Mekah, seperti yang berada di 

Indonesia, maka kiblatnya adalah kota Mekah. Hal ini 

                                                           
32

 QS. Al-An‟aam [6]: 97 
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berdasarkan Hadis yang diriwayatkan oleh Imam 

Baihaqi: “Ka‟bah adalah kiblat bagi orang yang shalat 

di Masjid al-Haram, dan Masjid al-Haram adalah kiblat 

bagi orang yang shalat di tanah Haram (Mekah), dan 

tanah Haram (Mekah) adalah kiblat bagi orang shalat 

yang ada di Bumi, baik yang berada di Timur atau di 

Barat dari umatku.” (HR. Baihaqi dari Abu Hurairah).33 

Dalam madzhab Syafi‟i juga ada tiga kaidah yang 

dapat digunakan untuk memenuhi syarat menghadap 

kiblat yaitu: Qiblah al-Yaqin yang pasti, Qiblah Az-

zann yang diperkirakan, dan Qiblah Al-ijtihad yang 

diupayakan secara bersungguh-sungguh. 34 

a. Menghadap Kiblat yang yakin (qiblat al-yaqin)  

Seseorang yang berada di Masjid al-Haram 

dan melihat langsung Ka‟bah, wajib 

menghadapkan dirinya ke kiblat dengan penuh 

yakin. Kewajiban tersebut bisa dipastikan terlebih 

dahulu dengan sungguh bahwa benar ia melihat 

atau menyentuhnya bagi orang yang buta. 

Sedangkan bagi seseorang yang berada dalam 

                                                           
33

 Ahmad Ibn Husain Al-Baihaqi, Al-Sunan Al-Kubra (Beirūt: Dār al-Kutub al- 

„Ilmiyyah, 1994).,. 16. 
34

 Muthmainnah, “Pemanfaatan Sais Dan Teknologi Dalam Pengukuran Arah Kiblat Di 

Indonesia”, Journal Ilmu-ilmu Keislaman, Vol. 10, No. 2, 2020,  154. 
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bangunan Kakbah itu sendiri maka kiblatnya 

adalah dinding Kakbah. 

b. Kiblat yang diperkirakan (qiblat az-dzann)  

Seseorang yang berada jauh dari Kakbah 

yaitu berada di luar Masjid al-Haram atau di 

sekitar tanah suci Mekah yang tidak dapat melihat 

Kakbah, mereka wajib menghadap ke arah Masjid 

al-Haram sebagai maksud menghadap arah kiblat 

secara dzan atau perkiraan. 

c. Kiblat yang diupayakan dengan secara 

bersungguh-sunggu (qiblat ijtihad) 

 Ijtihad arah kiblat yang berada di luar tanah 

suci Mekah atau berada di luar Negara Arab 

Saudi. yang tidak mengetahui arah kiblat dan 

tidak dapat mengira dzan-nya, maka boleh 

menghadap ke manapun yang diyakini sebagai 

arah kiblat. Namun bagi yang dapat mengiranya, 

maka wajib ijtihad terhadap arah kiblatnya. 

Ijtihad dapat digunakan untuk mengetahui dan 

menentukan arah kiblat dari suatu tempat yang 

terletak jauh dari Masjid al-Haram.35 Slamet 

Hambali dan Masruri Mughni adalah dua pakar 

                                                           
35

 Muhammad Adieb, “Hukum Penentuan Perspektif Madzhab Syafi‟I dan Astronomis”, 

Jurnal Inklusif: jurnal pengkajian penelitian ekonomi dan hukum islam, Vol. 4, No. 1, 2019,  38. 
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ilmu falak Indonesia, yang dimana mereka juga 

sependapat dengan pendapat dalam madzhab 

Syafi‟i bahwa yang jauh dari Kakbah tetap wajib 

berusaha melakukan perhitungan dan pengukuran 

terlebih dahulu. Perintah menghadap kiblat dan 

harus tepat kepada bangunan Kakbah dan 

maksimal tepat menghadap kota Mekah bagi 

yang tidak dapat melihat Ka‟bah seperti umat 

Islam di Indonesia adalah qoth‟i dan tidak ada 

toleransi. Dan umat Islam yang tidak mampu 

melakukan Ijtihad, cukup dengan melihat kiblat 

yang sudah ada. Mushalla atau Masjid yang 

kiblatnya sudah ada dan setelah dilakukan 

pengukuran ulang ternyata ditemukan 

kemelencengan, maka tidak perlu membongkar 

Mushalla atau Masjid tersebut, tapi cukup dengan 

merubah arah kiblatnya saja dengan sebuah garis 

atau menggeser sajadahnya.36 

2. Mazhab Maliki dan Hanafi  

Menurut mazhab Maliki dan Hanafi yang wajib 

adalah cukup Jihhatul Ka‟bah atau arah kakbah, bagi 

yang dapat menyaksikan Ka‟bah secara langsung maka 

                                                           
36

 Muhammad Adieb, “Hukum Penentuan Perspektif Madzhab Syafi‟I dan Astronomis”, 

Jurnal Inklusif: jurnal pengkajian penelitian ekonomi dan hukum islam, Vol. 4, No. 1, 2019, 38. 
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harus menghadap pada „ain Ka‟bah (bangunan 

Kak‟bah), yang berada jauh dari Mekah maka cukup 

dengan menghadap ke arahnya saja (jihahtul Ka‟bah), 

atau cukup menurut persangkaannya (dzan) bahwa di 

sanalah kiblat, sesuai pada firman Allah fawalli 

wajhaka syathral masjidil haram bukan syathral ka‟bah 

akan tetapi cukup hanya menghadap ke salah satu sisi 

bangunan Masjidil Haram maka itu juga telah 

memenuhi perintah dalam ayat tersebut, baik 

menghadapnya mengenai ke bangunan „ain Ka‟bah atau 

tidak.37 

 Bagi yang tidak mampu menghadap kiblat 

dikarnakan sakit dan tidak dapat menemukan orang 

yang dapat menuntunnya kearah kiblat, maka kewajiban 

menghadap kiblat tersebut gugur. orang tersebut 

diperbolehkan mengahadap selain Ka‟bah. Kedua orang 

tersebut dalam keadaan aman, barang siapa yang 

khawatir akan keselamatan jiwa maupun hartanya dari 

serangan musuh maka diperbolehkan menghadap 

kearah manapun yang bisa dan tidak diwajibkan untuk 

mengulang Shalatnya. Ketiga apabila dalam kedaaan 

                                                           
37

 Adieb, 39 



27 

 

 

lupa menghadap kearah Kiblat, maka tetap sah akan 

tetapi disunnahkan untuk mengulang Shalatnya. 

Dalam kitab Bada‟i Sana‟i fi Tartib Asy-Syara‟i, 

menetapkan bahwa seseorang yang shalat tidak lepas 

dari dua keadaan, yaitu melakukan shalat dengan 

keadaan mampu mengahadap kiblat dan melakukan 

shalat dalam keadaan tidak mampu menghadap kiblat. 

jika yang mampu melakukan menghadap kiblat atau 

mampu melihat ka‟bah maka wajib baginya menghadap 

tepat ke „ain ka‟bah (bangunan ka‟bah), apabila tidak 

melakukannya maka shalatnya tidaklah sah. Sedangkan 

bagi orang yang keadaan tidak mampu menghadap dan 

melihat kakbah maka wajib mengarahkan hadapannya 

kearah ka‟bah (Jihatul Ka‟bah), atau tanda-tanda yang 

dapat menunjukkan kearah kakbah. Akan tetapi selama 

ada kemampuan untuk memalingkan wajahnya ke 

bangunan Ka‟bah maka wajib melakukannya.38 

3. Mazhab Hambali  

Mazhab Hambali berpendapat bahwa keadaan orang 

dalam menghadap Ka‟bah terbagi menjadi empat 

yaitu:39 
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 Muhammad Hadi Bashori, Pengantar Ilmu Falak, 92. 
39

 Mohd Kalam Daud, Ilmu Falak Syar‟i (Fiqh Dan Hisab Arah Kiblat), 47. 
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a. Seseorang yang sangat yakin atau yang 

mampu melihat bangunan Kakbah secara 

langsung sehingga yakin menghadap ke 

Ka‟bah meskipun tertutup pagar ataupun 

dinding dan sebagainya, wajib hukumnya 

menghadap tepat ke bangunan Ka‟bah.  

b. Seseorang yang beradaa di dekat Kakbah akan 

tetapi tidak dapat melihat Kakbah dan tidak 

mengetahui arah bangunan Ka‟bah. Seperti 

pada orang asing dan mendapatkan 

pemberitahuan dari orang lain mengenai arah 

kiblat. wajib mengikuti kabar orang tersebut 

dikarnakan ia yang memang tidak dapat 

mengetahuinnya.  

c. seseorang yang harus berijtihad dalam 

menentukan kiblat. dimana ia tidak dalam dua 

kondisi sebelumnya diatas serta ia memiliki 

tanda-tanda untuk mengetahui kiblat, maka ia 

wajib berijtihat. 

d. Seseorang yang buta atau yang tidak memiliki 

kemampuan untuk berijtihad menemukan 

kiblat, tetapi berbeda kondisi dengan yang 
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pertama dan kedua, maka wajib baginya 

Taqlik kepada para Mujtahid. 

Semua Mazhab yaitu Syafi‟i, Hambali, Maliki dan 

Hanafi bersepakat bahwa menghadap kiblat 

merupakan salah satu syarat sahnya Shalat. Hanya 

saja caranya yang berbeda-beda dalam posisi 

menghadap arah kiblat. apakah kewajiban 

menghadap kiblat itu harus pada fisik ka‟bah („ain 

ka‟bah) atau cukup dengan arahnya saja (syathrah 

atau jihah). Dan jika menghadap kiblat dalam shalat 

itu diwajibkan maka penentuan arah kiblat di tempat 

yang jauh dan bahkan yang tidak dapat melihat 

kakbah diseluruh pelosok dunia harus diwajibkan 

juga untuk menghadap kiblat. 

3. Cara Menentukan Arah Kiblat 

Mengukur arah kiblat bisa dilakukan dengan berbagai alat ukur 

dengan tingkat akurasi yang berbeda-beda dan dengan teknik yang 

bermacam-macam. Untuk mengukur arah kiblat bisa dilakukan dengan 

alat yang sederhana sampai alat yang lebih modern. Sebelum 

mengukur arah kiblat, tentukan terlebih dahulu titik dan garis Utara-

Selatan serta titik dan garis Timur-Barat. Menentukan titik dan garis 



30 

 

 

Utara-Selatan serta titik dan garis Timur-Barat bisa dilakukan dengan 

dua cara, yaitu: 

a. Menggunakan tongkat istiwa‟ 

b. Menggunakan kompas magnet 

Selain menggunakan tongkat istiwa‟ dan kompas magnet, 

menentukan titik Utara-Selatan juga bisa dilakukan dengan Global 

Positioning System (GPS) atau dengan kompas kiblat produk mana 

saja. Menentukan titik Utara-Selatan dengan GPS sangat mudah, yakni 

dengan cara meletakkan GPS pada bidang datar dan atur kompas 

sampai menunjukkan angka 0˚ dan 360˚, itulah arah Utara-Selatan 

yang dicari. 

Setelah didapatkan titik dan garis Utara-Selatan serta titik dan garis 

Timur-Barat, langkah selanjutnya yaitu mengukur arah kiblat dengan 

menggunakan berbagai jenis alat yang dapat digunakan untuk 

mengukur arah kiblat. Ada banyak cara yang dapat digunakan untuk 

mengukur arah kiblat. Di antara cara ukur yang dapat digunakan yaitu: 

a) Rasyadul Qiblah 

Selain digunakan sebagai penunjuk waktu sholat, posisi 

matahari juga dapat digunakan untuk menentukan arah kiblat. Posisi 

matahari, yang umumnya berubah dari satu hari ke hari lain dalam 

waktu satu tahun, disebabkan oleh pergerakan matahari.  Bukan 

hanya menyebabkan pergerakan dan perubahan awal waktu sholat  
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dari satu hari ke hari lainnya. , namun juga mempengaruhi kontras 

ketika sinar matahari mengarah ke Ka'bah.40 

Secara umum, menurut Slamet Hambali, ada dua macam 

rasyadul kiblat, yaitu rasyadul kiblat dunia dan rasyadul kiblat 

terdekat(lokal). Kiblat Rasydul sedunia atau tahunan terjadi pada 

tanggal 27/28 Mei pukul 11:17 WIB dan 15/16 Juli pukul 12:06 WIB 

setiap tahunnya. Untuk Indonesia, sangat mungkin dilihat dengan 

menambahkan waktu Mekkah (LMT) terlebih dahulu, selain 4 jam 

21 menit. Itu akan menjadi 16.18 WIB pada 15 atau 16 Juli dan 

16:27 pada 27 atau 28 Mei. 

Sedangkan rasyadul qiblah lokal dapat diperhitungkan 

dengan beberapa rumus, Rumus pertama: Cotg A= Sin LT x Cotg 

AQ, kemudian dihitung dengan Rumus kedua: Cos B + Tan Dekl x 

Cotgh LT x Cos A= +A.41Setelah ketemu hasilnya dikonversi sesuai 

dengan waktu daerah masing-masing. 

Dalam teknik ini alat yang umumnya digunakan dalam 

memperkirakan bayangan matahari adalah bencet, alat dasar yang 

terbuat dari beton atau sejenisnya yang dipasang di tempat terbuka 
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untuk mendapatkan cahaya matahari.42Atau juga bisa menggunakan 

berbagai media seperti rumah, masjid, dll. 

b) Aplikasi Peta Kompas 

Tak dapat dipungkiri, kompas menjadi alat yang banyak 

diketahui oleh siapa saja. Sejujurnya, keberadaan kompas terkenal di 

masyarakat  dan yang mengejutkan umumnya beredar di pasaran. 

Kompas adalah perangkat rute yang berfokus pada bantalan yang 

bergantung pada jarum magnetik yang disesuaikan dengan medan 

magnet dunia untuk menunjukkan arah mata angin. Pada tingkat 

dasar, kompas hanya mengenali poros dunia yang memiliki medan 

magnet. Karena sifatnya yang magnetis, jarum akan selalu mengarah 

ke utara dan selatan yang magnetis.43 

Kerangka kerja kompas bergantung pada dua kutub, yang  

kenal sebagai kutub selatan dan kutub utara. Kutub  utara magnet 

bergerak dari 70◦ lintang  utara dan 100◦ bujur barat, sedangkan 

kutub selatan bergerak dari 68◦ lintang selatan dan 143◦ bujur 

timur.Kutub magnet saling bertolakbelakang. Alasannya jika poros 

dihubungkan dengan garis lurus maka tidak akan melewati titik pusat 
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Ahmad dan Kutbuddin, Metode Penentuan dan Akurasi Arah Kiblat Masjid-Masjid di 
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Rukyat,(Jakarta:, 2013), 70 
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bumi. Tempat terdekat antara titik fokus bumi dan poros tarikan 

adalah di bawah pusat samudra pasifik.44 

Dalam penetuan arah kiblat dengan menggunakan kompas 

manual memang tidak mudah dilakukan. Banyak kesulitan dalam 

penentuan arah kiblat dengan kompas manual karenna pusat magnet 

tidak tepat di kutub utara, dan benda-benda magnetis akan 

mempengaruhi kerja kompas.  

Dalam mencari arah kiblat di Indonesia menggunakan 

kompas manual, harus mengetahui arah kiblat di Indonesia terlebih 

dahulu. Arah kiblat di Indonesia berkisaran 290◦ dan 295◦ 

tergantung daerah yang akan diketahui arah kiblatnya. 

Aplikasi peta kompas merupakan aplikasi yang tersedia di 

handphone. Tujuan aplikasi ini dibuat agar memudahkan untuk 

mencari arah kiblat. Aplikasi peta kompas ini adalah hasil kolaborasi 

antara peta dan kompas. Dimana selain  mengetahu suatu arah 

dengan kompas,  juga tahu dimana posisi  berada. Sehingga akan 

lebih mudah dalam menentukan dimana arah kiblat yang akurat. 

Banyak sekali aplikasi peta kompas yang ada dalam 

smartphone dan dapat diunduh secara gratis di play store. Cara kerja 

nya pun cukup mudah hanya diletakan di lokasi yang akan 
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ditentukan arah kiblat dan pastikan permukaan tersebut rata. 

Selanjutnya putar peta kompas sesuai dengan arah kiblat. 

c) Aplikasi Easy Qiblah 

Tentu di era modern seperti ini  tidak asing lagi dengan 

namanya google satelit. Hampir di semua smartphone berbasis 

android memiliki google satelit. Google satelit ini digunakan untuk 

mempermudah manusia untuk mengetahui arah, tempat dan kondisi 

wilayah dari bantuan satelit.  

Easy qiblah merupakan aplikasi serapan dari google satelit. 

Aplikasi ini dapat melihat wilayah sebagaimana google satelit. Akan 

tetapi yang menjadi perbedaannya, aplikasi easy qiblah ini dapat 

mengetahui arah kiblat. Easy qiblah dirancang sedemikian rupa 

untuk langsung mengarah ke kakbah. Sehingga wilayah atau tempat 

yang diketuk akan langsung dapat diketahui mengarah kiblat atau 

tidak, dilihat dari garis yang terhubung ke kakbah. 

Aplikasi easy qiblah merupakan aplikasi android yang dibuat 

oleh Ahmad Taufan Abdul Rashid dari UnisZa (Universiti Sultan 

Zainal Abidin) dan dipublikasikan di playstore. Aplikasi ini mucul 

dalam bentuk yang sederhana di tahun 2015. Selanjutnya mengalami 

perkembangan dengan update di tahun 2017. Pengguna easy qiblah 

ini sangatlah banyak dan sangat digemari terlihat lebih dari 50.000 

pengunduh dan ranting aplikasi 4,3. Aplikasi ini telah di sertifikasi 
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penghargaan emas di pameran penemuan dan inovasi internasional 

ke 27.45 

4. Faktor yang Mempengaruhi Arah Kiblat 

Arah kiblat dari berbagai Negara atau kota di berbagai belahan 

bumi ini selain besaran sudutnya beragam ada sudut yang besar dan 

ada sudut yang kecil, arahnya juga tidak sama, tergantung letak 

geografis suatu tempat dari ka‟bah karena letak geografis akan 

menentukan posisi tempat tersebut menagrah ke ka‟bah di Mekkah 

baik yang jauh maupun yang dekat dengan ka‟bah. Pergeseran 

lempeng bumi juga mempengaruhi ketidakakuratan arah kiblat. Dalam 

menentukan letak geografis suatu tempat dapat menggunakan media 

teknologi yang dilakukan menggunakan GPS (Global Positioning 

System). Selain itu dapat juga menggunakan beragam aplikasi yang 

cukup canggih dan akurat baik aplikasi compass coordinate maupun 

aplikasi easy qibla.46 Penggunaan teknologi yang cukup canggih dan 

akurat, jika tidak dilakukan oleh ahlinya juga dapat mempengaruhi 

arah kiblat. 

Menentukan cara pengukuran atau perhitungan arah kiblat 

berdasarkan perkiraan menggunakan alat yang kurang atau tidak 

akurat, kemudian ditentukan dengan orang yang ditokohkan bukan 

dengan ahlinya menyebabkan kesalahan dalam arah kiblat. 
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B. Fatwa MUI Nomor 5 Tahun 2010 

1. Seljarah Mulncullnya Fatwa MUlI Nolmolr 5 Tahuln 2010 

Seljarah awal mu lncullnya fatwa MU lI telntang arah kiblat 

belrmulla dari Pelrgollakan arah kiblat di Indo lnelsia tellah melnjadi isul 

yang me lnggelmparkan. Di tahu ln 2010 MUlI (Majellis Fatwa 

Indo lnelsia) melngellularkan 2 fatwa dalam waktu l yang be lrdelkatan 

yaitu fatwa MUI nomor 03 tahun 2010 pada 01 Februari 2010 oleh 

ketua MUI Dr. H. M. Anwar Ibrahim47 dan fatwa MUI nomor 05 

tahun 2010 pada 01 Juli 2010 oleh ketua MUI Dr. H. M. Anwar 

Ibrahim.48  

Ada dula alasan melngapa MU lI melngellularkan fatwa te lrkait 

arah kiblat di Indo lnelsia. Pelrtama, pelrgelselran lelmpelng bu lmi, arah 

kiblat Indo lnelsia kel  Melkkah belrgelselr selkitar 30 celntimeltelr lelbih 

kel kanan.49  Keldula, info lrmasi yang belreldar di telngah-telngah 

masyarakat te lntang adanya ke ltidakakulratan arah kiblat se lbagian 

masjid dan mu lsholla di Indolnelsia, selrta belrdasarkan telmu lan hasil 

pelnellitian dan pelngulkulran delngan melnggulnakan melto ldel ulkulr 

satellit.50 

Dari alasan telrselbult melnellatarbellakangi ulntu lk MUlI 

melngellularkan fatwa te lntang arah kiblat. Dalam hal me lmbelrikan 
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 Komisi Fatwa, “Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 03 Tahun 2010 Tentang 

Kiblat ,” 2010.                         
48

 Komisi Fatwa MUI, “Fatwa Majelis Ulama Indonesia No 05 Tahun 2010 Tentang Arah 

Kiblat,” 2010, 1–10. 
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 Jayusman, Ilmu Falak Fiqh Hisab Rukyah Penentuan Arah Kiblat Dan Awal Waktu 

Sholat, 57. 
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 Bemi S, Arah Kiblat Suatu Kajian Syariah Dan Sains Astronomi, 8. 
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peldo lman ataul relkolmelndasi kelpada khalayak u lmulm melngelnai arah 

kiblat, Majelis Ullama Indolnelsia pada tanggal 23 mare lt 2010 

melngu lmulmkan fatwanya nomor 3 Tahuln 2010 telntang kiblat. 

Melnariknya yang me lnjadi so lroltan dibagian diktu lm Keltelntulan 

Hulku lm nolmolr 3 diselbultkan “Leltak gelolgrafis Indo lnelsia yang 

belrada di bagian timu lr Ka‟bah/Melkkah” delngan itu l kiblat u lmat 

islam Indo lnelsia melnghadap kel arah barat. 

Seltellah dirilis dalam me ldia Tellelvisi, so lntak Fatwa MU lI 

telrselbult melnulai kritikan o llelh belrbagai pihak, telrkhulsuls para pakar 

ilmul falak. Kelkellirulan Fatwa MU lI ini ada 2 hal. Pe lrtama, 

pelndelkaran fatwa MU lI telrselbult hanya melnggulnakan dalil Syar‟i 

(hadist te lntang kiblat) tanpa me lnimbang ilmu l sains yang dalam hal 

ini ilmul falak. Keldula, pada pelneltapan fatwa di keltelntulan hu lkulm 

Nolmo lr 3 melnye lbultkan bahwa arah kiblat Indo lnelsia melnghadap kel 

arah barat, padahal arah se lbelnarnya melnulrult ilmul falak adalah arah 

barat selrolng kel ultara selkitara 22-26 delrajat.51 

Atas kritikan dan masu lkan MUlI melrelvisi fatwa. MU lI 

melrelvis fatwa Nolmolr 3 Tahuln 2010 delngan melngellularkan fatwa 

barul pada tanggal 21 Ju lli 2010 yaitu l Fatwa MUlI Nolmolr 5 tahu ln 

2010 delngan pelrulbahan po lin kel 3 belselrta relkolmelndasi. Pada 

mu llanya kiblat Indo lnelsia melngarah kel arah barat diru lbah melnjadi 

melngarah kel arah barat lau lt delngan po lsisi belrvariasi selsulai delngan 
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polsisi wilayah.  Dalam re lkolmelndasi yang awalnya shaf masjid 

tidak pelrlul dirulbah melnjadi pelrintah ulntulk melngulbah shaf masjid 

ataul mulshollla yang tidak te lpat arah kiblatnya.52 

2. Isi Diktu lm Fatwa MUlI Nolmolr 5 tahuln 2010 

Adapu ln isi dari diktu lm Fatwa MU lI Nolmolr 5 Tahu ln 2010 selbagai 

belrikiu lt : 

Pelrtama : Keltelntulan Hulkulm 

1. Kiblat bagi olrang yang shalat dan dapat mellihat Ka‟bah adalah 

Melnghadap kel bangulnan Ka‟bah ('ainullKa‟bah). 

2. Kiblat bagi olrang yang shalat dan tidak dapat mellihat Ka‟bah 

adalah Arah Ka‟bah (jihat al-Ka‟bah). 

3. Kiblat ulmat Islam Indo lnelsia adalah me lnghadap kel barat lau lt 

delngan polsisi belrvariasi selsulai delngan leltak kawasan masing-

masing. 

Keldula : Relkolmelndasi 

Bangulnan masjid/mulsho lla yang tidak te lpat arah kiblatnya, 

pelrlul ditata 

ullang shafnya tanpa melmbolngkar bangulnannya.53 

3. Tulju lan Dan Manfaat Fatwa MU lI Nolmolr 05 Tahuln 2010 
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Adapuln tu ljulan dan manfaat dari dike llularkannya Fatwa 

MUlI Nolmolr 5 Tahuln 2010 selbagai belrikult : 

1. Melmbeltullkan arah kiblat dari fatwa se lbellulmnya yaitu l dari arah 

barat melnjadi arah barat lau lt. 

2. Melnjawab kelrelsahan masyarakat te lntang kelakulratan arah 

kiblat di Indo lnelsia. 

3. Melnjawab warga Mu lslim yang khawatir atas pe lrulbahan arah 

kiblat akibat pelrgelselran lelmpelng bulmi. 

4. Melmbantul masyarakat Islam dalam me llulrulskan arah kiblat 

masjid, mulshalla, langgar dan telmpat lainnya. 

C. Dampak Sosiologis 

1. Pengertian Dampak Sosiologis 

Pengertian dampak menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah sebagai pengaruh atau akibat.  

Secara etimologis, sosiologi berasal dari kata Latin, socius 

yang berarti kawan dan kata Yunanai, logos yang berarti kata atau 

berbicara. Jadi sosiologi adalah ilmu yang berbicara mengenai 

masyarakat.54 

Dampak sosiologis adalah pengaruh atau akibat dari suatu 

kejadian, keadaan, kebijakan sehingga mengakibatkan perubahan 

baik yang bersifat positif maupun yang bersifat negatif bagi 

lingkungan sosial dan keadaan sosial di masyarakat. 
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Setelah dikeluarkannya fatwa tentang adanya pergeseran 

arah kiblat pada 2010 tentunya memberikan dampak bagi 

lingkungan dan keadaan sosiologis di masyarakat. Ada masjid 

yang hanya menggeser shaf sajadah saja dan ada juga yang 

merombak bangunannya sesuai fatwa menyesuaikan arah kiblat 

serta ada masjid yang tetap dengan arah kiblat yang awal walupun 

itu melenceng. Tentu  saja hal itu memberikan pengaruh terhadap 

lingkungan dan keadaan social di masyarakat.  

2. Jenis Dampak Sosiologis 

Dari penjabaran diatas maka kita dapat membagi dampak 

ke dalam dua pengertian yaitu: 

a. Dampak Sosiologis Positif 

Pengertian dampak sosiologis positif adalah 

keinginan untuk membujuk, meyakinkan, 

mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain, 

dengan tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung 

keinginan baik yang mengarah kepada persatuan dan 

kerukunan antar masyarajkat.55  

Maka masyarakat tenang dan tentram dalam 

melaksanakan sholat jamaah di masjid karena arah 

kiblatnya sesuai. 

b. Dampak Sosiologis Negatif 
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Pengertian dampak sosiologis negatif adalah 

keinginan untuk membujuk, meyakinkan, 

mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain, 

dengan tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung 

keinginan buruk dan menimbulkan perpecahan dan 

kesenjangan antar masyarakat.56 

Maka masyarakat ada yang pindah masjid karena 

mereka tidak setuju dengan pergeseran arah kiblat 

masjid. 

3.   Ruang Lingkup Dampak Sosiologis 

 Dalam dampak sosiologis terdapat beberapa objek kajian 

yaitu :. 

a. Masalah-masalah sosial, seperti : kemiskinan, pelacuran, 

pengangguran, kriminilitas, kesenjangan.. 

b. Sistem sosial, seperti : tradisi, usaha kecil atau menengah, 

sistem pemerintahan, sistem pertanian, sistem 

kelembagaan.  

c. Lembaga-lembaga sosial seperti sekolah layanan rumah 

sakit, lembaga pedesaan. 
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d. Kebijakan publik seperti : dampak kebijakan     BBM, 

dampak perlakuan sebuah UU.57  

                                                           
57

 Zainuddin Ali, Sosiologi Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 17–21. 



43 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang dilakukan di lapangan 

atau di lokasi penelitian.58  

B. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian ini bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah.59  

Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis, tetapi 

hanya menggambarkan suatu gejala atau keadaan yang diteliti secara 

apa adanya, serta diarahkan untuk memaparkan fakta-fakta, kejadian-

kejadian secara sistematis dan akurat. 

Penelitian deskriptif ini digunakan untuk mendapatkan gambaran 

serta memahami fenomena mengenai dampak sosiologis fatwa MUI 

nomor 5 tahun 2010 tentang arah kiblat bagi masyarakat di kota metro. 
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C. Sumber Data 

Sumber data adalah asal suatu data didapatkan. Sumber data yang 

dijadikan pokok penelitian ini yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder. Sumber data primer adalah sumber pertama di mana 

sebuah data dihasilkan.60 Adapun sumber data primer penelitian ini 

adalah informan untuk menghimpun data yang berkaitan dengan 

dampak sosiologis fatwa MUI nomor 5 tahun 2010 tentang arah kiblat 

bagi masyarakat di kota metro melalui wawancara. Sehingga sasaran 

yang akan diwawancarai adalah takmir dan jama‟ah masjid/mushalla. 

Tabel 3.1 Informan 

1 Muhammad Haris Takmir Mushola Baitul 

Maqdis 

2 Ameenan Jalal Takmir Masjid Darussalam 

3 Safruddin Takmir Masjid Al-Muhajirin 

4 Wustono  Takmir Masjid Al Manar 

5 Mugiono Jamaah Mushola Baitul 

Maqdis 

6 Maliki Jamaah Masjid Darussalam 

7 Saheruddin Jamaah Masjid Al-Muhajirin 

8 Muhammad Ali Arus Jamaah Masjid Al Manar 
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Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber 

data primer.61 Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-

buku yang membahas mengenai arah kiblat dan dampak sosiologis, 

majalah ilmiah, arsip, kamuls, dan bulkul-bulkul yang belrkaitan delngan 

pelnellitian ini selbagai sulmbelr tambahan ataul pellelngkap. 

D. Populasi dan Sample 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.62 Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh masjid/mushalla yang tersebar di kota 

metro yang berjumlah 198 masjid.63  

Peneliti menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dengan 

mengambil sampel berdasarkan ciri-ciri, sifat atau karakteristik 

tertentu yang merupakan ciri-ciri pokok populasi.64 Peneliti juga 

menggunakan teknik area probability sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel yang didasarkan pada pembagian area (daerah-

daerah) yang ada pada populasi. Artinya daerah yang ada pada 

populasi dibagi-bagi menjadi beberapa daerah yang lebih kecil.65 

Teknik purposive sampling peneliti gunakan untuk mengambil 

sampel masjid/mushalla dengan mempertimbangkan masjid/mushalla 

yang sudah di tata ulang shafnya sesuai fatwa MUI nomor 5 tahun 

2010. Berdasarkan data masjid/mushalla yang peneliti peroleh, dari 
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198 masjid/mushalla yang ada di kota metro ada beberapa masjid yang 

telah ditata ulang shafnya. Oleh karena itu, peneliti mengambil 4 

masjid/mushalla sebagai sampel.  

Setiap penelitian tentunya memiliki aset yang terbatas, baik waktu, 

tenaga maupun rencana keuangan, sehingga tidak memungkinkan bagi 

para peneliti untuk mengumpulkan informasi dari seluruh populasi 

yang dituju.66 Dikarenakan itu perlu adanya suatu bagian yang 

mewakili data seluruhnya, inilah yang disebut dengan sampel. Dapat 

disimpulkan sampel merupakan hasil representatif terhadap populasi 

yang akan dijadikan sasaran penelitian. 

Dalam penelitian ini, objek yang diteliti adalah masjid. Masjid 

yang dijadikan sampel adalah masjid-masjid yang ada di Kota Metro. 

Karena atas pertimbangan tertentu, peneliti tidak dapat menjangkau 

semua objek yang diteliti. Karena masjid-masjid yang diteliti tersebar di 

5 kecamatan, maka peneliti menggunakan Cluster sampling, peneliti 

mengambil 2 sampel kecamatan yaitu Kecamatan Metro Timur Dan 

Metro Pusat dengan 4 kelurahan yang terdapat masjid yang telah ditata 

ulang shafnya. Kelurahan yang dijadikan sampel masjidnya adalah 

Kelurahan Iringmulyo, Yosodadi, Tejoagung dan Yosomulyo. 

E. Metode Pengumpulan Data 
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 Amiruddin dkk, Metode Penelitian Kuantitatif (Sukoharjo: Pradina Pustaka, 2012), 96. 
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Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data 

yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.67 

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memilih dan mencari 

sumber data yang relevan dengan topik penelitian secara cepat dan 

tepat. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

langsung oleh peneliti dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara serta dokumentasi.  

1. Observasi 

Observasi adalah kegiatan untuk mengamati dan mencatat 

secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang 

dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung 

penelitian yang dilakukan.68 Jenis obsevasi dalam penelitian ini 

diambil obsevasi partisipatif yaitu seperangkat startegi dalam 

penelitianyang tujuan utamanya untuk mendapatkan data yang 

lengkap. 

Alasan peneliti melakukan metode observasi partisipatif ini dengan 

beberapa pertimbangan: 

1. Peneliti mengetahui secara langsung objek yang menjadi fokus 

penelitian yakni arah kiblat masjid-masjid di Kota Metro 

2. Peneliti dapat memperoleh keyakinan terhadap data di lapangan 

secara lebih objektif dengan melakukan pengukuran masjid-

                                                           
67

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya Ilmiah 

(Jakarta: Kencana, 2011), 138. 
68

Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2006), 224 
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masjid di Kota Metro menggunakan metode easy qiblah dan 

peta kompas. 

3. Peneliti dapat mengetahui situasi dan kondisi lapangan. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan sistem tanya-jawab antara peneliti dengan informan 

yang dianggap relevan dalam penelitian ini. Wawancara dalam 

penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data dari subyek terkait 

dengan dampak sosiologis fatwa MUI nomor 5 tahun 2010 tentang 

arah kiblat bagi masyarakat di kota metro, sehingga sasaran yang akan 

diwawancarai adalah takmir masjid yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini. Terkait penelitian ini, wawancara yang akan dilakukan 

peneliti adalah dengan wawancara mendalam. Wawancara mendalam 

merupakan cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara 

langsung bertatap muka dengan informan, dengan maksud 

mendapatkan gambaran lengkap tentang topik yang diteliti.  

3. Dokumentasi  

Studi dokumentasi merupakan salah satu sumber data penelitian 

kualitatif yang sudah lama digunakan. Dokumen sebagai sumber data 

dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan meramalkan. 

Studi dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan sumber-sumber data 

tertulis sebagai penguat data yang diperoleh. Melalui studi 

dokumentasi peneliti mengumpulkan data melalui dokumen, gambar 
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sebagai pelengkap data tertulis yang diperoleh melalui wawancara.69 

Adapun dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu dokumen 

terkait gambaran umum  di Kota Metro. 

F. Metode Analisis Data 

Metode analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, 

termasuk alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam 

penelitian.70 Peneliti menggunakan teknik analisis data secara induktif. 

Analisis induktif dilakukan terhadap data yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara deskriptif yang sebagian besar berasal dari wawancara 

dan catatan pengamatan.71 Analisis data secara induktif ini digunakan 

karena beberapa alasan. Pertama, lebih dapat dapat menemukan 

kenyataan-kenyataan jamak yang terdapat dalam data. Kedua, dapat 

menemukan pengaruh bersama yang mempertajam hubungan-

hubungan. Ketiga, analisis demikian dapat memperhitungkan nilai-

nilai secara eksplisit sebagai bagian dari struktur analitik.72  
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 Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 161. 
70

 Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya Ilmiah, 163. 
71

 Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 36. 
72

 Moelong, 10. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Kota Metro 

Secara astronomis, Kota Metro terletak antara 5⁰ 6‟ - 5⁰ 8‟ Lintang 

Selatan dan antara 105⁰ 17‟−105⁰ 19‟ Bujur Timur. 

Berdasarkan posisi geografisnya, Kota Metro memiliki batas-batas: 

Utara –Kabupaten Lampung Tengah dan Lampung Timur; Selatan –

Kabupaten Lampung Timur; Barat –Kabupaten Lampung Tengah; 

Timur – Kabupaten Lampung Timur.  

Kota Metro meliputi areal daratan seluas 73,21 km2 , terletak pada 

bagian tengah Provinsi Lampung. Rata-rata tinggi wilayah di atas 

permukaan laut (DPL) Kota Metro yaitu 52,5 m. 

Kota Metro pada saat diresmikan terdiri dari 2 (dua) kecamatan, 

yakni Kecamatan Metro Raya dan Kecamatan Bantul. Kemudian 

berdasarkan Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 25 Tahun 53 2000 

tentang Pemekaran Kelurahan dan Kecamatan di Kota Metro, wilayah 

administrasi pemerintahan Kota Metro dimekarkan menjadi 5 (lima) 

Kecamatan yang terdiri dari 22 kelurahan.73 

Kota Metro terdiri dari 22 kelurahan yang terletak di lima 

kecamatan, yaitu: Kecamatan Metro Selatan: Sumbersari, Rejomulyo, 

Margodadi, Margorejo. Kecamatan Metro Barat: Mulyojati, Mulyosari, 

Ganjaragung, Ganjarasri. Kecamatan Metro Timur: Tejosari, 
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 Badan Pusat Statistik Kota Metro, Metro Dalam Angka 2024 (Metro: BPS Kota Metro, 

2024). 
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Tejoagung, Iringmulyo, Yosorejo, Yosodadi. Kecamatan Metro Pusat: 

Metro, Imopuro, Hadimulyo Barat, Hadimulyo Timur, Yosomulyo. 

Kecamatan Metro Utara: Banjarsari, Purwosari, Purwoasri, Karangrejo. 

Kota Metro memiliki masyarakat yang heterogen terdapat berbagai 

macam suku, agama dan bahasa meskipun demikian masyarakatnya 

dapat hidup dengan tentram dan damai. Jarang sekali terdapat konflik 

dengan latar belakang suku, agama dan ras, karena masyarakatnya 

dapat saling menghargai satu sama lain. Dalam aspek suku juga 

terdapat hal yang sangat mengejutkan, meskipun berada di Provinsi 

Lampung namun mayoritas penduduknya berasal dari suku Jawa.74 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel 4 masjid/mushalla 

yang ada di Kota Metro yaitu Masjid Al-Muhajirin yang terletak di 

Kelurahan Tejoagung, Masjid Al Manar yang terletak di Kelurahan 

Yosomulyo, Mushola Baitul Maqdis yang terletak di Kelurahan 

Yosodadi dan Masjid Darussalam yang terletak di Kelurahan 

Iringmulyo. Karena masjid /mushalla tersebut telah ditata ulang shaf 

shalatnya. Berdasarkan data masjid/mushalla yang peneliti peroleh, dari 

198 masjid/mushalla yang ada di Kota Metro.75 

B. Dampak Sosiologis Fatwa MUI Nomor 5 Tahun 2010 Tentang Arah Kiblat 

Bagi Masyarakat  

Upaya untuk mengetahui sejauh mana dampak sosiologis fatwa 

MUI nomor 05 tahun 2010 tentang arah kiblat bagi masyarakat di Kota 

                                                           
74

 Metro. 
75

 https://simas.kemenag.go.id  
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Metro peneliti disini melakukan wawancara guna untuk mengetahui 

kondisi arah kiblat sebelum dan sesudah adanya fatwa pergeseran arah 

kiblat serta dampak yang ditimbulkan. 

1. Arah Kiblat Sebelum dan Sesudah Adanya Fatwa MUI Nomor 5 

tahun 2010 

Penelitian yang pertama kali dilakukan oleh peneliti adalah dengan 

melihat masjid/mushalla yang diteliti di aplikasi easy qiblah. Tujuan 

mengapa menggunakan aplikasi easy qiblah terlebih dahulu, pertama 

mengecek apakah masjid yang dijadikan objek terdata dalam aplikasi 

easy qiblah atau tidak dan kedua melihat keakurasian arah kiblat 

masjid dilihat dari peta satelit. 

 

Gambar 4.1 Easy Qibla Masjid Al-Muhajirin 

Masjid Al Muhajirin yang terletak di Kelurahan Tejoagung dilihat 

dari garis biru yang menarik kiri bangunan masjid itu sejajar dengan 
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sisi kiri masjid. Jika Masjid Al Muhajirin dilihat dari aplikasi easy 

qiblah yang berbasis melihat dari satelit, maka dapat disimpulkan 

bangunan masjid Al-Muhajirin sudah akurat. 

 

Gambar 4.2 Easy Qibla Masjid Al Manar 

Masjid Al Manar yang terletak di Kelurahan Yosomulyo dilihat 

dari garis biru yang menarik kanan bangunan masjid itu sejajar dengan 

sisi kanan masjid. Jika Masjid Al Manar dilihat dari aplikasi easy 

qiblah yang berbasis melihat dari satelit, maka dapat disimpulkan 

bangunan masjid Al Manar sudah akurat. 
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Gambar 4.3 Easy Qibla Masjid Darussalam 

 

Gambar 4.4 Esy Qibla Mushola Baitul Maqdis 

Namun berbeda halnya dengan Masjid Darussalam dan Mushola 

Baitul Maqdis jika dilihat dalam aplikasi easy qibla dari garis biru yang 
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menarik sisi kiri bangunan masjid/mushalla itu tidak sejajar dengan sisi 

kiri masjid. Jika Masjid Darussalam dan Mushola Baitul Maqdis dilihat 

dari aplikasi easy qiblah yang berbasis melihat dari satelit, maka dapat 

disimpulkan bangunan Masjid Darussalam dan Mushola Baitul Maqdis 

tidak akurat atau kurang ke utara. 

 

Gambar 4.5 Peta Kompas Masjid Al-Muhajirin 

Dari gambar 4.5 ini Masjid Al-Muhajirin diukur menggunakan 

peta kompas. Dari hasil pengukuran menggunakan peta kompas 

menunjukan akurasi arah kiblat masjid sangatlah akurat. Dari pengukuran 

yang dilakukan, peneliti mengukur tepat di pinggir sajadah dan 

menunjukan angka akurasi 295◦. Sesuai dengan akurasi rata-rata arah 

kiblat di Indonesia yang mengarah 295◦. 



56 

 

 

 

Gambar 4.6 Peta Kompas Masjid Al Manar 

Dari gambar 4.6 ini Masjid Al Manar diukur menggunakan peta 

kompas. Dari hasil pengukuran menggunakan peta kompas menunjukan 

akurasi arah kiblat masjid sangatlah akurat. Dari pengukuran yang 

dilakukan, peneliti mengukur tepat di pinggir sajadah dan menunjukan 

angka akurasi 295◦. Sesuai dengan akurasi rata-rata arah kiblat di 

Indonesia yang mengarah 295◦ 
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Gambar 4.7 Peta Kompas Masjid Darussalam 

Berdasarkan gambar 4.7 ini Masjid Darussalam diukur 

menggunakan peta kompas. Dari hasil pengukuran menggunakan peta 

kompas menunjukan penyimpangan arah kiblat dari besaran sudut yang 

seharusnya sesuai dengan akurasi rata-rata arah kiblat di Indonesia yang 

mengarah 295◦. Dari pengukuran yang dilakukan, peneliti mengukur 

tepat di imaman masjid dan menunjukan angka akurasi 283◦. Dan dapat 

disimpulkan bahwa arah kiblat Masjid Darussalam kurang akurat. 
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Gambar 4.8 Peta Kompas Mushola Baitul Maqdis 

Dari gambar 4.8 ini Mushola Baitul Maqdis diukur menggunakan 

peta kompas. Dari hasil pengukuran menggunakan peta kompas 

menunjukan akurasi arah kiblat masjid sangatlah akurat. Dari 

pengukuran yang dilakukan, peneliti mengukur tepat di pinggir sajadah 

dan menunjukan angka akurasi 295◦. Sesuai dengan akurasi rata-rata 

arah kiblat di Indonesia yang mengarah 295◦. 
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Gambar 4.9 Peta Kompas Bangunan Mushola Baitul Maqdis 

Dari gambar 4.9 ini bangunan Mushola Baitul Maqdis diukur 

menggunakan peta kompas. Dari hasil pengukuran menggunakan peta 

kompas menunjukan bangunan masjid tidak  akurat. Dari pengukuran 

yang dilakukan, peneliti mengukur lurus mengikuti bangunan dan 

menunjukan angka akurasi 253◦. Dapat diketahui bahwa bangunan 

Mushola Baitul Maqdis menyimpang 42◦ dari akurasi rata-rata arah 

kiblat di Indonesia yang mengarah 295◦. 
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Gambar 4.10 Shaf Shalat Masjid Al-Muhajirin 

Dapat dilihat pada gambar 4.5 hasil penelitian ambil langsung 

bahwa untuk shaf shalat Masjid Al-Muhajirin lurus mengikuti bentuk 

bangunan. 

 

Gambar 4.11 Shaf Shalat Masjid Al Manar 



61 

 

 

Dapat dilihat pada gambar 4.6 hasil penelitian ambil langsung 

bahwa untuk shaf shalat Masjid Al Manar lurus mengikuti bentuk 

bangunan. 

 

Gambar 4.12 Shaf Shalat Mushola Baitul Maqdis  

Sedangkan untuk Mushola Baitul Maqdis terlihat pada gambar 4.7 

Shaf shalat digeser kekanan mengikuti arah kiblat terbaru. 
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Gambar 4.13 Shaf Shalat Masjid Darussalam 

Terlihat pada gambar 4.8 untuk Masjid Darussalam shaf shalatnya 

tetap lurus mengikuti bangunan walaupun arah kiblatnya kurang 

akurat. 

Arah kiblat Masjid Al-Muhajirin awalnya kurang akurat yang 

dibangun diatas tanah wakaf dari warga sekitar. Arah kiblat masjid ini 

ketika awal dibangun diukur dengan bayangan matahari, akan tetapi 

setelah gejolak munculnya Fatwa MUI mengenai arah kiblat 

kemudian ada sosialisasi oleh Kementerian Agama Kota Metro pada 

tahun 2015 serta mengukur ulang arah kiblat masjid tersebut yang 

hasilnya bahwa arah kiblat awal masjid itu kurang akurat, Setelah itu 

pengurus masjid dan jama‟ah melakukan musyawarah terkait hal 
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tersebut yang hasilnya cukup dengan menggeser sajadahnya saja. Hal 

tersebut berlaku kurang lebih 1 tahun saja.76 

 Arah kiblat Masjid Al Manar awalnya kurang akurat yang 

dibangun sekitar tahun 1954 diatas tanah wakaf dari warga sekitar. 

Arah kiblat masjid ini ketika awal dibangun diukur dengan bayangan 

matahari. Pada tahun 2017 masjid tersebut di bongkar total 

bangunannya karena dinilai tidak mampu menampung jama‟ah. 

Masjid tersebut dibangun ulang dengan arah kiblat yang masih seperti 

awalnya dahulu. Ketika sudah digali cakar ayam dan fondasi 

bangunan diketahui bahwa arah kiblat tersebut kurang akurat setelah 

adanya pengukuran ulang arah kiblat dari pakarnya. Kemudian setelah 

adanya pengukuran ulang arah kiblat tersebut pengurus dan jama‟ah 

melakukan musyawarah dan hasil dari musyawarah tersebut jama‟ah 

dan pengurus masjid sepakat untuk mengikuti arah kiblat hasil dari 

pengukuran ulang tersebut dengan menutup galian cakar ayam dan 

fondasi awal kemudian disesuaikan kembali mengikuti arah kiblat 

hasil pengukuran ulang.77 

Sama halnya dengan Mushalla Baitul Maqdis yang  pertama kali 

dibangun sekitar 1983 dibangun diatas tanah wakaf dari warga sekitar. 

Arah kiblat mushalla  ini ketika awal dibangun kurang akurat, untuk 

posisi shaf shalat dari awal dibangun lurus mengikuti bentuk 

bangunan. Kemudian setelah ada sosialisasi fatwa MUI nomor 05 
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tahun 2010 dari kemenag Kota Metro dan diukur ulang arah kiblat 

mushalla ini dengan alat canggih pada 2017 didapati bahwa arah 

kiblat masjid ini kurang akurat. Setelah adanya hal tersebut para 

pengurus masjid dan para jama‟ah mengadakan musyawarah untuk 

menanggapi hal tersebut.78 

Masjid Darussalam dibangun sekitar pada tahun 1986 , dibangun 

diatas tanah bengkok. Arah kiblat masjid ini ketika awal dibangun 

diukur oleh sesepuh Masjid Taqwa dan Masjid Nurul Iman, dibangun 

atas dana swadaya masyarakat tanpa ada bantuan dari pemerintah. 

Akan tetapi setelah gejolak munculnya Fatwa MUI mengenai arah 

kiblat kemudian ada sosialisasi oleh Kementerian Agama Kota Metro 

pada tahun 2014 serta mengukur ulang arah kiblat masjid tersebut 

yang hasilnya bahwa arah kiblat masjid ini kurang akurat.79 

2. Dampak Sosiologis Fatwa MUI Nomor 5 Tahun 2010 

Pergeseran arah kiblat dengan digeser sajadahnya di Masjid Al-

Muhajirin membuat para jama‟ah sebagian yang merasa kurang 

nyaman. Ada jama‟ah yang memilih untuk sholat di masjid lain dan ada 

juga yang memilih shalat dirumah saja.80 

Hal tersebut juga terjadi di Masjid Darussalam pengurus masjid 

pernah menggeser posisi sajadah setelah adanya sosialisasi tersebut. 
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 Wawancara dengan Muhammad Haris,  Takmir Mushola Baitul Maqdis pada 30 Mei 

2024. 
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 Wawancara dengan Ameenan  Jalal,  Takmir Masjid Darussalam pada 30 Mei 2024. 
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Tapi masyarakat yang awalnya ikut jama‟ah shalat masjid ini malah 

pada pindah ke masjid lain.
 81 

Arah kiblat Masjid Darussalam sudah lama menjadi bahan diskusi 

dikalangan jama‟ah dan diantara pengurus masjid. Pengurus masjid 

terjadi silang pendapat mengenai arah kiblat setelah adanya sosialisasi 

dari Kementerian Agama Kota Metro. Silang pendapat ini terjadi 

setelah diketahui bahwa Masjid Darussalam tidak akurat arah 

kiblatnya. Sebagian pengurus berpendapat untuk digeser akan tetapi 

Pengurus Masjid lain berkeyakinan tidak perlu menggeser posisi 

sajadah Masjid Darussalam. Sehingga menimbulkan sikap tenggang 

rasa antar masyarakat satu sama lain.82 

Terjadi perbedaan pendapat juga dalam musyawarah terkait 

pergeseran arah kiblat di Mushola Baitul Maqdis antara merombak total 

bangunan dengan bangunan mengikuti arah kiblat sesuai pengukuran 

kemenag atau dengan bangunan tetap mengarah lurus seperti awal 

dibangun hanya menggeser arah sajadahnya saja karena lokasi yang 

sempit. Sehingga masyarakat terpecah menjadi 2 kubu dengan 

berpendirian pada pendapatnya masing-masing. Sehingga dalam 

masyarakat sedikit ada sikap tenggang rasa antar satu sama lain.83 

Perbedaan pendapat juga sempat terjadi di Masjid Al Manar setelah 

adanya pengukuran ulang arah kiblat padahal cakar ayam dan fondasi 
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sudah digali mengikuti arah kiblat yang lama. Namun demi 

kemaslahatan dan keyakinan dalam beribadah akhirnya perbedaan 

pendapat tersebut terselesaikan dengan hasil kesepakatan bahwa arah 

kiblat disesuaikan dengan pengukuran ulang yang akurat dan fodasi 

yang sudah digali disesuaikan dengan arah kiblat hasil pengukuran 

ulang.84 

Setelah adanya kesenjangan-kesenjangan tersebut, Maka pengurus 

Masjid Darussalam mengembalikan posisi sajadah seperti semula 

supaya jama‟ahnya kembali shalat di masjid ini lagi dan supaya tidak 

ada perselisihan yang penting niatnya juga sudah menghadap ke kiblat. 

Tapi sampai saat ini masih ada jamaah sekitar sini yang dulu shalat di 

masjid ini terus pindah ke masjid lain, tidak kembali lagi. 

Berbeda halnya dengan Masjid al-Muhajirin pengurus masjid serta 

jama‟ah melakukan musyawarah kembali yang hasilnya yaitu 

merombak ulang total bangunan masjid disesuaikan dengan pengukuran 

ulang dari kemenag. Selanjutnya pada tanggal 05 Juni 2016 Masjid ini 

di pugar dan dirombak bangunannya disesuaikan arah kiblatnya.85 

Setelah itu jama‟ah masjid Al-Muhajirin menjadi lebih nyaman dalam 

melaksanakan ibadah shalat di masjid serta jama‟ah menjadi bertambah 

ramai untuk melakukan shalat berjama‟ah dimasjid, berbeda dengan 

yang sebelumnya.86 
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 Wawancara dengan Muhammad Ali Arus , jama‟ah Masjid Al Manar  pada 01 Juni 

2024 
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 Wawancara dengan Safrudin, takmir Masjid Al-Muhajirin pada 30 Mei 2024. 
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Hampir sama seperti yang terjadi di Masjid Al-Muhajirin hasil 

final dari musyawarah para pengurus dan para jama‟ah Mushola Baitul 

Maqdis setuju untuk merombak ulang bangunan mushalla dengan arah 

kiblat sesuai dengan pengukuran ulang dari kemenag namun untuk 

bangunan tetap menghadap seperti bentuk awalnya dan hanya 

sajadahnya saja yang digeser karena faktor lokasi yang sempit.87 

Berbeda halnya yang terjadi di Masjid Al-Muhajirin, Pada Masjid 

Darussalam jika ingin dibenahi harus dibongkar sekalian masjidnya dan 

sanggup tidak untuk dananya, Jika hanya digeser sajadahnya juga 

kurang enak diliat miring-miring. Jika ada yang ingin tanggung jawab 

bongkar atau menghadapi masyarakat dipersilahkan saja. Jadi posisi 

shaf shalat tetap lurus mengikuti bentuk awal di bangunnya Masjid.88 

C. Analisis 

Peneliti telah melakukan pengamatan dan pengukuran melalui aplikasi easy 

qibla, peta kompas dan melihat langsung arah kiblat terhadap masjid-masjid di 

Kota Metro untuk mengetahui posisi dan kondisi masjid tepat mengarah kiblat 

atau tidak. Selain itu peneliti juga telah melakukan wawancara dengan takmir 

masjid dan jama‟ah untuk mengetahui arah kiblat masjid dan dampak 

sosiologis dari fatwa MUI nomor 5 tahun 2010 tentang arah kiblat. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran melalui aplikasi easy qibla 

dan peta kompas peneliti mengelompokkan masjid di Kota Metro yang 

dijadikan sampel menjadi dua kelompok, yakni masjid yang arah kiblatnya 
                                                           

87
 Wawancara dengan Muhammad Haris,  Takmir Mushola Baitul Maqdis pada 30 Mei 

2024. 
88

 Wawancara dengan Ameenan  Jalal,  Takmir Masjid Darussalam pada 30 Mei 2024. 
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akurat dengan azimut 295˚ dan masjid yang arah kiblatnya kurang akurat 

dengan penyimpangan di bawah 15˚.  

Hasil pengamatan dari 4 masjid di Kota Metro yang dijadikan sampel 

menunjukkan bahwa sebanyak 3 masjid arah kiblatnya akurat dan 1 masjid 

arah kiblatnya kurang akurat. Baik masjid yang bangunannya sudah tepat 

mengarah ke kiblat maupun masjid dari segi bangunan belum tepat mengarah 

ke kiblat namun sajadah imam maupun makmum sudah digeser mengikuti 

arah kiblat yang sebenarnya. Dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.1  

Data Pengukuran Arah Kiblat  

No Nama Masjid Kelurahan Besar 

Penyimpangan 

Kesimpulan 

1. Masjid Al-Muhajirin Tejo Agung 0◦ Akurat 

2. Masjid Al Manar Yosomulyo 0◦ Akurat 

3. Masjid Darussalam Iringmulyo 12◦ Kurang 

Akurat 

4. Mushola Baitul Maqdis Yosodadi 0◦ Akurat 

 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran arah kiblat nasjid melaui 

aplikasi easy qibla dan peta kompas peneliti mengelompokkan 

masjid/mushalla di Kota Metro yang dijadikan sampel menjadi 2 kelompok 

yaitu „ainul ka‟bah dan jihatul ka‟bah. Ada 3 masjid/mushalla masuk dalam 

kelompok „ainul ka‟bah yaitu Masjid Al-Muhajirin, Masjid Al Manar dan 
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Mushola Baitul Maqdis, dikarenakan arah kiblat kedua masjid/mushalla 

tersebut secara persis dan presisi arah kiblatnya mengarah ke ka‟bah. 

Kemudian 1 masjid masuk dalam kelompok jihatul ka;bah yaitu Masjid 

Darussalam, dikarenakan arah kiblat masjid tersebut belum persis dan belum 

presisi arah kiblatnya mengarah ke ka‟bah hanya perkiraan saja. 

Adanya perubahan arah kiblat dari keempat masjid yang dijadikan sampel 

oleh peneliti memberikan dampak kepada masyarakat. Hasil wawancara 

kepada para informan setelah adanya fatwa pergeseran arah kiblat para 

pengurus masjid langsung mengambil tindakan untuk melakukan musyawarah 

kepada para jama‟ah, akan tetapi terjadi gejolak dalam masyarakat atas adanya 

pergeseran arah kiblat. 

Adakalanya masyarakat mau menerima perubahan dan ada yang tidak. 

Pergeseran  arah kiblat masjid menimbulkan dampak sosiologis bagi 

masyarakat baik itu dampak sosiologis positif maupun negatif. Dampak 

sosiologis positif terjadi apabila mengarah kepada persatuan dan kerukunan 

antar masyarakat. Adapun dampak positif dari pergeseran arah kiblat yaitu 

masyarakat menjadi lebih yakin, tenang dan nyaman shalat di masjid yang 

sudah disesuaikan arah kiblatnya. Dampak sosiologis negatif terjadi apabila 

menimbulkan perpecahan dan kesenjangan antar masyarakat. Adapun dampak 

negatif dari pergeseran arah kiblat yaitu adanya sikap tenggang rasa antar 

masyarakat, kemudian ada pula masyarakat yang pindah masjid. 

  



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan hasil penelitian di 4 masjid terkait dampak sosiologis dari fatwa 

MUI nomor 5 tahun 2010 tentang arah kiblat, peneliti mengelompokkan 

masjid/mushalla di Kota Metro yang dijadikan sampel menjadi 2 kelompok 

yaitu „ainul ka‟bah dan jihatul ka‟bah. Ada 3 masjid/mushalla masuk dalam 

kelompok „ainul ka‟bah yaitu Masjid Al-Muhajirin, Masjid Al Manar dan 

Mushola Baitul Maqdis, dikarenakan arah kiblat kedua masjid/mushalla 

tersebut secara persis dan presisi arah kiblatnya mengarah ke ka‟bah. 

Kemudian 1 masjid masuk dalam kelompok jihatul ka;bah yaitu Masjid 

Darussalam, dikarenakan arah kiblat masjid tersebut belum persis dan belum 

presisi arah kiblatnya mengarah ke ka‟bah hanya perkiraan saja. 

Dampak sosiologis dari fatwa MUI tentang pergeseran arah kiblat ada 2 

yaitu dampak sosiologis negatif dan positif. Adapun dampak sosiologis 

negatifnya yaitu adanya sikap tenggang rasa antar masyarakat, kemudian ada 

pula masyarakat yang pindah masjid. Adapun dampak sosiologis positifnya 

yaitu masyarakat menjadi lebih yakin, tenang dan nyaman shalat di masjid 

yang sudah disesuaikan arah kiblatnya. 
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B. Saran 

Adapun saran dan rekomendasi atas selesainya penelitian ini : 

1. Kepada pemerintah terkhususnya Kementrian Agama untuk membuat 

regulasi mengenai pembuatan masjid-masjid baru atau renovasi ulang 

masjid agar dapat diukur oleh ahli yang berkompeten dengan melaporkan 

pengukuran oleh Kementerian Agama. 

2. Kepada Kantor Urusan Agama Kecamatan Metro Timur untuk 

mensosialisasikan arah kiblat yang sebenarnya, dan mengubah arah kiblat 

masjid yang tidak akurat menjadi akurat di wilayah Kecamatan Metro 

Timur. Langkah yang diambil cukup menggeser sajadah saja tidak 

mengubah atau merenovasi masjid. 

3. Terhadap kaum muslimin sebelum melakukan ibadah sholat alangkah 

baiknya untuk mendapatkan keyakinan yang yakin maka diharapkan 

mengecek terlebih dahulu tempat atau masjid yang ingin dilakukan sholat 

dengan media yang mudah digunakan. 

4. Kepada penelitian selanjutnya diharapkan dengan adanya penelitian ini 

dapat menjadi rujukan terkhususnya tentang arah kiblat. 
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